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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan Penelitian Lapangan (Field Research) yang
berjudul “SistemMulti Level Marketing Dalam Perspektif Hukum Islam dan
Undang-Undang No 7 Tahun 2014 (Studi pada PT Moment Global
Internasional”’, untuk menguraikan tema tersebut maka ada dua rumusan masalah
yang dibahas dalam penelitian ini yaitu, pertama bagaimana operasional system
Multi Level Marketing di PT Moment Global Internasional, dan bagaiamana
tinjauan hukum Islam dan UU No 7 Tahun 2014 terhadap aplikasi sistem Multi
Level Marketing di PT Moment Global Internasional.

Skripsi ini menggunakan penelitian dengan teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian data diolah
dengan tahapan organizing, editing dan analzing. Selanjutnya data tersebut
dianalisis menggunakan teknik pola pikir deskriptif induktif yakni
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh dari lapangan terkait
praktek bisnis Multi Level Marketing (MLM) yang diterapkan pada PT Moment
Global Internasional kemudian dianalisis menggunakan Hukum Islam dan
Undnag-undang No 7 tahun 2014 tentang Perdagangan.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Pertama, praktek system
Multi Level Marketing pada PT Moment Global Internasional yang dimulai dari
pendaftaran member disertai pembelian produk kemudian member melakukan
perekrutan untuk memperbanyak jaringan kerja, dan mendapatkan keuntungan,
bonus dan reward. Kedua, analisis praktek jual beli yang digunakan pada PT
Moment Global Internasional sudah sesuai dengan rukun dan syarat sah jual beli
menurut hukum Islam dan Hukum Positif. Kemudian praktek AMuiti Level
Marketing yang digunakan terdapat sistem yang menimbulkan ighra’pada fatwa
DSN-MUI Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009, dan system keuntungan dan bonusnya
yang mirip skema piramida yang bertentang dengan pasal 9 Undang-undang No 7
Tahun 2014.

Pada akhir penulisan skripsi ini, peneliti menyarankan kepada perusahaan
untuk melakukan pembinaan dan pengawasan kepada membemya agar sistem
MLM vyang dipakai tidak bertentangan dengan perundang-undangan yang
berlaku.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama rahmatan il ‘alaminyang mengatur
hubungan antara Allah SWT dengan makhlukNya, melalui ibadah untuk
membersihkan jiwa danmensucikan hati. Islam pun datang dengan
mengatur hubungan antar sesama makhluk, sebagian mereka kepada
sebagian yang lain, seperti jual beli, nikah, warisan, dan yang lainnya agar
manusia hidup bersaudara di dalam rasa damai, adil dan kasih sayang.
Manusia dijadikan Allah SWT sebagai makhluk sosial yang saling
membutuhkan antara satu dengan yang lain. Untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, manusia harus berusaha mencari karunia Allah yang ada
dimuka bumi ini sebagai sumber ekonomi.

Kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia agar mendapat karunia
Allah SWT harus berpegang teguh kepada syariat Islam. Dalam Islam
kegiatan ekonomi itu sudah dituangkan pada sistem bermuamalah, meski
pada umumnya cakupan muamalah itu sendiri sangat luas. Tetapi
belakangan ini pengertian muamalah lebih banyak dipahami sebagai
aturan-aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia

dalam memperoleh dan mengembangkan harta bendanya.



Figih Muamalah adalah pengetahuan tentang kegiatan atau
transaksi yang berdasarkan hukum-hukum syariat, mengenai perilaku
manusia dalam kehidupannya yang diperoleh dari dalil-dalil islam secara
rinci. Ruang lingkup figih muamalah adalah seluruh kegiatan muamalah
manusia berdasarkan hukum-hukum Islam yang berupa peraturan-
peraturan yang berisi perintah atau larangan seperti wajib, sunnah, haram,
makruh dan mubah. Hukum-hukum fiqgih terdiri dari hukum-hukum yang
menyangkut urusan ibadah dalam kaitannya dengan hubungan vertikal
antara manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusia
lainnyal.

Namun syari’at mempunyai prinsip-prinsip yang harus dipenuhi
dalam pengembangan sistemsebuah bisnis, agar dalam usaha
menghasilkan keuntungan tidak dilakukan secara batil. Sumber hukum
figih muamalah yang terdapat dalam Alqur’an adalah pada surat An nisa’,
yaitu perintah untuk perniagaan dengan adanya saling ke ridhoan atau

rela dan jangan melakukannya dengan cara yang bathil:

23 %

ot e HE 088 Oy by, R il W Y i s g g

fg o O &y sl S Vg 285

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu.... ", (Q.S An nisa [4]: 29)?

! Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer, Cet 1 (Jakarta : Amzah, 2006), 160
2 Kementrian Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT Sinergi Pustaka
Indonesia,2012), 107-108



Dan juga pada surat Al-Maidah[5] : 1
PR @ 029 4 B J/aéég £5° $5 4 - K 4%
2 G A Eag (SO BT O saall sl 19T T

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-
aqad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamusedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya (QS. Al-Maidah[5]:1)3
Untuk hukum asal dari figih muamalah ini adalah boleh (Mubah),

sebagaimana kaidah:

s B s U of Wy as gy el 3 oY)

Artinya: “Hukum asal semua bentuk muamalah adalah mubah

(boleh), kecuali ada dalil yang mengharamkannya (melarang)”.
Berdasarkan kaedah fiqih di atas, terlihat jelas bahwa dalam
wilayah muamalah, Islam memberikan jalan bagi manusia untuk
melakukan berbagai improvisasi dan inovasi melalui sistem, teknik dan
mediasi dalam melakukan perdagangan atau bisnis lainnya. Selama
muamalah itu tidak melanggar prinsip-prinsip syari’ah, maka hukumnya
diperbolehkan. Islam juga mempunyai prinsip-prinsip tentang
pengembangan sistem bisnis yaitu harus terbebas dari unsur bahaya

(daranr), ketidakjelasan (jahalah) dan merugikan salah satu pihak (Zhu/m).

Sistem pemberian bonus harus adil, tidak menzalimi dan tidak hanya

31bd., 141
4 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan Masalah-
Masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2006), 130



menguntungkan orang yang di atas saja. Disini perlunya konsep
bermuamalah yang benar sesuai syariat Islam.

Salah satu pola bermuamalah yang pada saat ini marak dan
berkembang adalah dengan sistem Multi Level Marketing atau biasa kita
menyebutnya MLM yang merupakan salah satu cabang dari direct selling.
Pada Bisnis MLM itu sendiri tidak seperti mayoritas bisnis pada
umumnya, karena kebanyakan konsumen menempatkan motif pembelian
produk dan jasa yang ditawarkan di dalamnya, berdasarkan sugesti untuk
memperoleh keuntungan yang tinggi di dalam dan di luar produk atau jasa
yang dipakainya>.

Tidak bisa dipungkiri, bisnis Multi Level Marketing (MLM)
cukup berperan dalam menggerakan roda perekonomian masyarakat.
Bisnis ini dapat diandalkan oleh masyarakat yang ingin mendapatkan
penghasilan tambahan sebagai usaha sampingan, bahkan ada yang
meninggalkan pekerjaan utamanya, karena perolehan bonus dan passive
income yang menggiurkan. Bisnis sejenis ini sedang populer di era
sekarang, karena didukung oleh kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi yang memungkinkan perkembangan cepat terhadap
pembentukan jaringan. Prinsip bisnis ini sangat tergantung pada sistem

jaringan pemasaran (marketing network).

lka Yunia Fauzia, “Prilaku Bisnis dalam Jaringan Pemasaran: Studi Kasus Pemberian
Kepercayaan dalam Bisnis Multilevel Marketing Shariah (MLMS) pada Herba al-Wahida (HPA)
di Surabaya” (Disertasi—IAIN SunanAmpel, Surabaya, 2011), 5



Bisnis MLM sudah menyebar di Indonesia, jumlahnya ratusan, ada
yang berpusat dari luar negeri, ada yang di dalam negeri. Beberapa d
antaranya berjalan sukses, namun tidak sedikit juga yang d tinggal kabur
pengelolahnya, begitu berhasil mendapatkan keuntungan yang sudah
besar. Dalam beberapa kasus MLM sering dijadikan kedok dari bisnis
money game dan mendewakan passive income. Sekalipun tidak semua
buruk, citra bisnis MLM pun tercoreng. Padahal di dalam Multi Level
Marketing sesungguhnya tidak boleh terdapat unsur Money game. Dan
kita juga harus jeli pada perbedaan antara Multi Level Marketing dan
Money game supaya tidak salah dalam kepahaman. Terdapat banyak
perbedaan unsur-unsur dari Multi Level Marketing dengan Money Game.
Pertama dilihat pada ada atau tidaknya barang yang djual. Pada Multi
Level Marketing ada produk yang dijual dan dipasarkan. Jadi pada MLM
itu selain keuntungan dari menjual produk, juga ada bonus pada
perekrutan member. Berbeda pada Money Game, tidak ada produk yang
di jual pada sistem ini, kalaupun ada hanya sekedar kedok semata. Pada
money game terdapat unsur penipuan atau kecurangan (al-ghisy).
Perusahaan money game mengklaim mereka melakukan bisnis riil (jual
beli produk), padahal faktanya tidak. Ini termasuk kategori
penipuan/kecurangan (al-ghisy) yang diharamkan Islam.

Kedua, diliat dari segi kerja keras, pada Multi Level Marketing di
perlukan kerja keras dalam penjualan produk dan juga perekrutan.

Berbeda dengan Money Game, bagi upline tidak perlu bekerja keras



karena mereka tinggal duduk santai menunggu keuntungan yang
dilakukan downline. Ketiga dilhat dari segi sistemnya, pada Multi Level
Marketing sistemnya jelas dan memiliki success planing yang jelas ada
jenjang karir yang bisa dikejar, sangat jelas darimana asal keuntungan,
level atau peringkat yang bisa dicapai, aturan main, dan kode etik
mamber, bonus yang diperoleh adalah berdasarkan omzet penjualan.
Sementara pada Money Game berlaku sistem piramida, dimana wupline
pasti dapat keuntungan lebih besar. Bonus yang diperoleh adalah berasal
dari biaya pendaftaran para member barunya.

Di samping Multi Level Marketing tidak boleh mengandung
unsur Money Game, MLM tidak boleh terdapat sistem Piramida. Karena
pada sistem Piramida terdapat hal yang salah dan juga dilarang oleh
pemerintah maupun internasional. Alasan kenapa sistem Piramida
dilarang salah satunya adanya kesenjangan antara downline dan upline di
dalam sistem tersebut. Sebagai contoh sistem ini hanya menguntungkan
bagi orang-orang yang pertama atau lebih dahulu bergabung sebagai
anggota, atas kerugian yang mendaftar belakangan.®

Dalam keseriusannya, pemerintah Indonesia yang melarang sistem
Piramida membuat peraturan Perundang-perundangan tentang Multi
Level Marketing. Padatahun 2014, bisnis MLM mulai diatur dengan
serius dan ketat dengan dimasukannya mengenai MLM ini ke dalam

substansi Undang-Undang Republik Indonesia No.7 Tahun 2014 Tentang

& Kuswara, Mengenal MLM Syariah (Tangerang: Qultum Media, 2005), 23



Perdagangan. Undang undang ini diberlakukan agar pelaku usaha MLM di
Indonesia tidak melakukan model bisnis dengan skema Piramida atau
yang lebih dikenal sebagai skema ponzi atau binary atau money game
yang menyebabkan bisnis MLM dicap buruk dan merugikan masyarakat.

Salah satu perusahaan yang menggunakan sistem Multi Level
Marketng yaitu PT Moment Global Internasional. PT Moment Global
International didirikan dipenghujung akhir tahun 2012 yang bergerak
dibidang penyediaan produk suplemen dan kesehatan kelas dunia yang
bermutu tinggi, dengan cara pemasaran Multi Level Marketing. Kantor
pusatnya berlokasi di Surabaya dan kegiatan operasionalnya meliputi
seluruh wilayah Indonesia. Dan dalam kurun waktu beberapa tahun
kedepan, wilayah opersional akandiperluas kesebagian besar wilayah
Asia, Amerika Latin dan Eropa.

Secara keseluruhan, PT Moment Golbal Internasional, bukan
hanya menyediakan produk-produk yang bermutu tinggi, untuk selalu
menjaga kesehatan serta mengobati berbagai macam penyakit, akan tetapi
juga memberikan kesempatan bagi yang bergabung untuk mendapatkan
keuntungan dari bonus-bonus yang sudah disediakan. Dengan dukungan
dari SDM yang sangat berpengalaman dibidang penyediaan produk-

produk kesehatan dan system pemasaran multi level marketing, serta



marketing plan yang kokoh, sangat sederhana, mudah dipahami namun
agresif.’

Pada sistem Multi Level Marketingdigunakan pada PT Moment
Global Internasional, operasionalnya terdapat bonus-bonus pada member
yang telah terlebih dahulu mendaftar dan penghasilan antara downline
dan upline berbeda. Pada dasarnya sistem penjualan barang itu dalam
menetapkan bonus-bonus atau fée di ukur dari banyaknya barang yang
member bisa jual.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai “Sistem Multi Level Marketing Dalam Perspektif
Hukum Islam dan Undang-Undang No 7 Tahun 2014 (Studi pada PT

Moment Global Internasional”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik identifikasi dan

batasan masalah :

1. Persamaan dan perbedaan antara stem Multi Level Marketingdan
Sistem Piramida.

2. Persamaan dan perbedaan antara sistem Multi Level Marketing
dengan Money game.

3. Sistem Fee / Bonus berdasarkan perekrutan member bukan pada

banyak sedikitnya pejualan

7 PT Moment Global Indonesia, Profil Perusahaan, http://moment2u.net/page/75313/profil-pt-
moment.html, diakses pada tanggal 20 Oktober 2017



4. Sistem Multi Level Marketingyang sesuai dengan Peraturan
Perundang-undangan

5. Menjelaskan tentang aspek-aspek Islam pada praktek sistem Multi
Level Marketing.

6. Sistem Multi Level Marketing yang diterapkan pada PT Moment
Global Internasional

7. Tinjauan Hukum Islam pada sistem Multi Level Marketing pada PT
Moment Global Internasional.

8. Pandangan UU No 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan terhadap
aplikasi sistem Multi Level Marketing pada PT Moment Global
Internasional.

Adapun batasan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Sistem Multi Level Marketing yang diterapkan pada PT Moment

Global Internasional.

2. Tinjauan Hukum Islam dan UU No 7 Tahun 2014 Tentang

Perdagangan terhadap aplikasi Sistem Multi Level Marketing di PT

Moment Global Internasional.

C. Rumusan Masalah

1.

Masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :
Bagaimana operasional sistem Multi Level Marketing di PT Moment

Global Internasional?
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2. Bagaiamana Tinjauan Hukum Islam dan UU No 7 Tahun 2014
terhadap aplikasi Sistem Multi Level Marketing di PT Moment

Global Internasional?

D. Kajian Pustaka
Di dalam kajian pustaka ini berisi gambaran dari penelitian-
penelitan sebelumnya yang sejenis untuk menghindari dari pengulangan
kajian muatan dan masalah yang d teliti. Adapun dalam peneltian
sebelumnya antara lain:

1. Skripsi dengan judul :Analisis Fatwa DSN MUI NO: 75/DSN
MUI/VII/2009 Terhadap Sistem Operasional Bisnis Multi Level
Marketing (MLM) Kangzen Kenko Indonesia Di Surabaya. Di dalam
skripsi ini menerangkan bahwa sistem operasional Multi Level
Marketing Kangzen Kenko Indonesia di Surabaya menggunakan
Break Away. Dalam sistem ini mengembangkan jaringannya
mengutamakan kelebaran. Semakin banyak downline, semakin besar
bonusnya. Namun yang menjadi kekurangannya adalah member harus
mengurus semuanya sendiri. Sistem ini memungkinkan downline
untuk melebihi wupline-nya. Bonus member di awal karirnya kecil,
maka biasanya perusahaan seperti ini mengandalkan bonus
perekrutan. Sedangkan pada analisis fatwa DSN MUI dapat ditarik
kesimpulan bahwa dikaitkan dengan 12 poin persyaratan MLM yang

tidak sesuai hanya di excessive mark up dikarenakan kelebihan harga


http://digilib.uinsby.ac.id/3834/
http://digilib.uinsby.ac.id/3834/
http://digilib.uinsby.ac.id/3834/
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yang terjadi hal tersebut tidak menjadi masalah karena setiap
perusahaan berhak mematok harga produk sesuai dengan bahan dan
kegunaan dari produk tersebut sedangkan yang sesuai dengan fatwa
DSN MU Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009.3

Skripsi dengan judul : Tinjauan Hukumlslam Terhadap Bisnis Multi
Level Marketing (MLM) Pada PT. K-Link Indonesia Cabang
Makassar.Di dalam skripsi ini menjelaskan bahwa pandangan hukum
Islam terhadap bisnis Multi Level Marketing adalah boleh dilakukan
karena termasuk dalam kategori muamalah yang hukum asalnya
mubah (boleh) sampai ada dalil yang melarangnya. Namun, apabila
dalam sistem bisnis MLM tersebut ditemukan hal-hal yang
mengandung unsur yang dilarang dalam Islam, maka bisnis MLM
tersebut tidak boleh dilakukan. Pelaksanaan bisnis Multi Level
Marketing pada PT. K-Link Indonesia cabang Makassar telah
memenuhi ketentuan Fatwa MUI No. 75/VII/2009 dan menerapkan
akad-akad dalam penjualan langsung berjenjang syariah.’

Skripsi dengan judul : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem
BisnisMulti Level Marketing (MLM) Pada PT Duta Network
Indonesia (Studi Kasus Team Ninja Bangkit Tulungagung).Di dalam

skripsi ini menjelaskan bahwa Sistem yang diterapkan oleh PT Duta

8 Bety Fadilah, “Analisis Fatwa Dsn Mui No: 75/DSN MUI/VII/2009 Terhadap Sistem
Operasional Bisnis Multi Level Marketing (MLM) Kangzen Kenko Indonesia di Surabaya”
(Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015),7

® Putri Reztu Angreni J, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bisnis Multi Level Marketing (MLM)
Pada PT. K-Link Indonesia Cabang Makassar’ (Skripsi—Universitas Hasanuddin, Makasar,
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Network Indonesia terhadap Team Ninja Bangkit Tulungagung antara
lain dengan, sistem binis Multi Level Marketing dengan upaya
penyebaran brosur, DOP (Duta Opertunity Presentation), Marketing
plan silver dan marketing plan gold, serta presentasi langsung yang
diterapkan kepada orang secara langsung dengan cara tatap muka.
Dan Pandangan hukum Islam terhadap sistem bisnis Multi Level
Marketing yang diterapkan oleh para anggota member Team Ninja
Bangkit Tulungagung ini adalah mubah atau boleh, karena produk
maupun sistem yang diterapkan oleh PT Duta Network tersebut bebas
dari hal-hal yang dilarang oleh Hukum Islam, sertatidak menyalahi
kode etik dalam penerapan bisnisnya.!'”

4. Jurnal dengan judul : Bisnis Mult Level Marketing Dalam Perspektif
Islam. Multi Level Marketing merupakan strategi sangat populer
karena adanya dukunganakses jaringan sosial modern. Namun
demikian, dalam perkembangannya, muncul penipuan bisnis yang
berkedok MLM sehingga membuat citra bisnis MLM ini menjadi
buruk di mata masyarakat. Jurnal ini hadir untuk mengkaji tentang

kejelasan status hukum bisnis MLM dalam perspektif Hukum Islam!!.

10 Nur Ajizah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Bisnis Multi Level Marketing (MLM)
Pada PT Duta Network Indonesia (Studi kasus Team Ninja Bangkit Tulunggaung)” (Skripsi—
IAIN Tulungagung, Tulungagung,2015), 105

1Anita Rahmawaty, “BisnisMulti Level Marketing DalamPerspektif Islam” (Jurnal—STAIN
Kudus, Kudus, 2014),68
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E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan adanya penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui penerapan sistem Multi Level Marketing pada PT
Moment Global Internasional.
Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam dan UU no 7 Tahun 2014
pada aplikasi sistem Multi Level Marketing pada PT Moment Global

Internasional.

F. Kegunaan Hasil Penelitan

Didalam peneltian terkait system Multi Level Marketing pada PT

Moment Global Internasional dharapkan berguna sebagai berikut:

1.

Dalam Segi Teoritis

Menjadi sumbangan ilmiah pada bidang akademis di
masyarakat luas dan bisa menjadi acuan terutama pada Hukum Islam
terhadap perkembangan sistem pemasaran jual beli (muamalah)
berbasis penjualan berjenjang atau direct selling, dan biasa dikenal
dengan sebutan Multi Level Marketing.
Dalam Segi Praktis

Untuk pelaku usaha : Dalam penelitian ini di harapkan
pembaca mendapatkan manfaat dalam memilih dengan baik untuk
mengikuti atau ingin menjadi member pada suatu sistem pemasaran

Multi Level Marketing.
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Untuk pemerintah : agar pemerintah lebh ketat lagi dalam
pengawasan pelaku-pelaku usaha dalam melakukan kegiatan ekonomi

supaya tidak ada yang dirugikan antara produsen dan konsumen.

G. Definisi Operasional
Dalam memudahkan kepahaman dalam penelitian ini, peneliti
mendefinisikan secara umum judul penelitian:

1. Hukum Islam adalahaturan hukum yang bersumber dari Alquran, Al
Hadits, dan Ijtihad para Fuqaha’ yang mengatur tentang jual beli
(Bai’)

2. Undang-Undang No 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan pasal 7,8,9
dan 105 yang menjelaskan tentang sistem penjualan berjenjang atau
Multi Level Marketing.

3. PT Moment Global Internasional adalah perusahaan yang bergerak
dibidang penyediaan produk suplemen dan kesehatan kelas dunia
yang bermutu tinggi, dengan cara pemasaran Multi Level
Marketing."?

4. Sistem Pemasaran Multi Level Marketing adalah pemasaran yang
dilakukan melalui banyak level atau tingkatan, yang biasanya dikenal
dengan istilah up line (tingkat atas) dan downline (tingkat bawah).

Upline dan down line umumnya mencerminkan hubungan pada dua

12 Moment Global ndonesia, “Profil Perusahaan”, dalam http://moment2u.net/page/75313/profil-
pt-moment.html, diakses pada 14 Oktober 2017



http://moment2u.net/page/75313/profil-pt-moment.html
http://moment2u.net/page/75313/profil-pt-moment.html
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level yang berbeda atas dan bawah, maka seseorang disebut wupline

jika mempunyai downline, baik satu maupun lebih.!?

H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu konsep tentang metode
penelitian, yaitu metode ilmiah yang tersusun secara sistematis
yangdiharapkan dapat menjelaskan dan menjawab suatu masalah yang
dihadapi. Metode Penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif. Kualitatif dipilih karena untuk mengamati suatu fenomena
yang terjadi dilingkungan masyarakat, mengumpulkan informasi serta
menyajikan hasil penelitian yang telah diteliti secara kualitatif oleh
peniliti. Kemudian peneliti juga menggunakan metode logika untuk
menarik satu atau lebih kesimpulan berdasarkan seperangkat premis yang
di berikan, dengan kata lain pendekatan Deduktif.
Penelitan ini sifatnya cenderung deskriptif maka dari itu hal-hal
yang penting dalam metode penelitian ini adalah :
1. Jenis Data
a. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli
(langsung dari informan) yang memiliki informasi atau data

tersebut!4. Di dapat dari fakta-fakta yang ada di lapangan seperti :

13 Moh Bahruddin, “Multi Level Marketing (MLM) Dalam Perspektif Hukum Islam’, ASAS,
Vol.3, No.1, 2011, 66
14 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Y ogyakarta: Erlangga, 2009), 86.
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1) Data prosedur menjadi member pada PT Moment Global
Internasional.

2) Data tentang operasional Sistem Multi Level Marketing pada
PT Moment Global Internasional.

3) Data tentang prosedural member mendapatkan fee atau bonus

4) Data tentang marketing pengelolaan pada PT Moment Global
Internasional.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
(bukan orang pertama, bukan asli) yang memilki informan atau
data tersebut!®. Di sini data sekunder di dapat dari literasi dan
refrensi dalam landasan penelelitian seperti:

1) Refrensi tentang kegiatan ekonomi Islam
2) Refrensi tentang jual beli dalam Islam dan hukum postif
3) Refrensi tentang operasional Multi Level Marketing
2. Sumber Data
Adalah Subjek dari mana data diperoleh!6. Sumber data di bagi
dua yaitu:

a. Sumber primer adalah data yang diperoleh peneliti secara

langsung dari lokasi penelitian melalui observasi dan wawancara.

Dalam penelitian ini sumber data primer meliput :

15 Ibid., 86
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta: Bumi
Aksara,20006), 114
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1) Member Multi Level Marketing (MLM) PT Moment Global
Internasional.

2) Distributor Multi Level Marketing (MLM) PT Moment
Global Internasional.

3) Stockist Multi Level Marketing (MLM) PT Moment Global
Internasional.

b. Sumber sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung baik yang didapat dari lokasi penelitian atau di luar
lokasi penelitian dalam bentuk dokumentasi. Seperti arsip,
dokumen, buku para akademisi yang sifatnya pendukung sumber
primer dalam penelitian ini. Di antara sumber sekunder antara
lain:

1) Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam

2) Hendi Suhendi, Figh Muamalah

3) UU No 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan

4) Kuswara, Mengenal MLM Syariah

5) Fatwa DSN-MUI Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari peneltian adalah
mendapatkan data'’”. Dalam penelitian ini karena penulis

menggunakan Penelitian kualitatif, maka menggunakan metodologi

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta,2009),224
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kualitatif yaitu wawancara , observasi, atau penelaahan dokumen

resmi lainnya'® atau bisa dengan dokumentasi.

a. Wawancara

Wawancara adalah dimana penulis memperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau
responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview
guide (panduan wawancara). Dalam teknik ini peneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak PT Moment
Global Internasional yang terkait dengan sistem pemasaran
perusahaan tersebut untuk memperoleh penjelasan.

b. Observasi

Observasi adalah salah satu metode dalam pengumpulan

data saat membuat sebuah karya tulis ilmiah. Bisa juga
pengamatan dan juga pencatatan sistematik atas unsur-unsur yang
muncul dalam suatu gejala atau gejala-gejala yang muncul dalam
suatu objek penelitian. Hasil dari observasi tersebut akan
dilaporkan dalam suatu laporan yang tersusun secara sistematis
mengikuti aturan yang berlaku. Dengan teknik peneliti datang ke
tempat peneltian untuk mendapatkan data lapangan untuk
menemukan tantangan dan juga hambatan pada penerapan sistem

Multi Level Marketing di PT Moment Global Internasional.

18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
6.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu penulis mencari data berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisn misalnya catatan harian, cerita
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto, sketsa dan lain-lain!®. Melakukan pencarian data
dan pencatatan pada arsip, statistik dan buku-buku pada sistem
operasional Multi Level Marketing pada PT Moment Global
Internasional. Kemudian juga mengambil teori-teori dari para ahli
yang di kaitkan dan sebagai landasan penelitian,
4. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
cara mengklasifikasikan atau mengkategorikan data berdasarkan
beberapa tema sesuai fokus penelitannya?’. Tahapan pengolahan data
dari penelitian ini adalah sebagai berikut?!:

a. Organizing, yaitu suatu proses yang sistematis dalam
pengumpulan, pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan
penelitian. Data dari operasional yang digunakan untuk
melakukan sistem Multi Level Marketing dan data keuntungan

yang diperoleh.

19 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2014), 82.
2Qyyatno Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan(
Jakarta: Prenada Media Group, 2006),173.

21Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004),
66.
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b. Editing, yaitu kegiatan memperbaiki kualitas data (mentah) serta
menghilangkan keraguan akan kebenaran/ketepatan data
tersebut. Data dalam mendapatkan keuntungan yang diperoleh
member , bonus dan reward.

c. Analizyng, yaitu menganailisis data-data yang diperoleh dari
penelitian menggunakan teori yang dipakai untuk menjawab
rumusan masalah. Pada penelitian ini teori yang dipakai untuk
menganalisis data adalah hukum Islam dan Undang-undang No 7
Tahun 2014.

5. Teknik Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, baik data
primer maupun data sekunder, data tersebut kemudian diolah dan
dianalisis secara kualitatif. Metode analisis data adalah suatu metode
yang mana data yang diperoleh dan diolah data dengan tujuan
menjadikan data tersebut sebagai suatu informasi sehingga
karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah dipahami
dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang ada. Analisis
data dilakukan dengan mengorganisasikan data dan mengurutkan data
ke dalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat

diceritakan kepada orang lain??>. Teknik penyampaian secara deskriptif

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatit Dan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 244
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yaitu dengan menjelaskan, menguraikan dan menggambarkan

permasalahan yang berkaitan erat dengan penelitian ini.

Sistematika Pembahasan.

Pembahasan skripsi ini akan dibagni menjadi lima bab, yang pada
setap bab terdiri dari beberapa sub bab. Maka penliti mengklasifikasikan
penulisannya yaitu sebagai berikut :

Bab pertama adalah Pendahuluan, yang berisikan Latar Belakang
Masalah, Identifikasi dan Batasan masalah, Rumusan Masalah, Kajian
Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan hasil Penelitian, Definisi
Operasional, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, yang berjudul Jual Beli dan Multi Level Marketing
yang bersi tentang definisi jual beli, landasan hukum, rukun dan syarat
sah, serta macam-macam jual beli yang dilarang menurut Hukum Islam
dan Hukum Positif. Serta tentang Multi Level Marketing yang
berlandaskan peraturan undang-undang No 7 tahun 2014 tentang
Perdagangan.

Bab ketiga, berjudul sistem Multi Level Marketing pada PT
Moment Global Internasional. Berisi tentang profil singkat perusahaan,
visi dan misi, daftar paket harga member, sistem operasional perekrutan
member, rencana pemasaran dan jenjang karir dan operasional sistem

Multi Level Marketing pada PT Moment Global Internasional.



22

Bab keempat, yang berjudul Analisis Hukum Islam dan Undang-
Undang No 7 Tahun 2014 terhadap Sistem Multi Level Marketing pada
PT Moment Global Internasional. Berisi tentang analisis data dari hasil
penelitian tentang operasional sistem Multi Level Marketing dengan
menggunakan teori jual beli dan Undang-Undang No 7 Tahun 2014
tentang Perdagangan.

Bab kelima, yang berjudul Penutup. Memuat kesimpulan yaitu

jawaban dari rumusan masalah dan saran.



BAB II
JUAL BELI DAN MULTI LEVEL MARKETING

A. Jual Beli Menurut Hukum Islam
1. Pengertian
Jual beli menurut Bahasa berasal dari kata ba’a-yabi’u-
bay’anyang artinya menjual. Dalam istilahfiqih disebut a/-bay’ yang
artinyamenjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan suatu yang
lain.Lafal al-bay’ dalam Bahasa Arab terkadang digunakan
untukpengertian lawannya, yakni kata ash-shira’ (beli). Dengan
demikian,kata a/-bay’berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti belil.
Al-bay’secara terminologis artinya tukar menukar harta
dengan harta atau manfaat (jasa) yang mubah meskipun dalam
tanggungan.Penjelasan dari definisi diatas adalah sebagai berikut :

a. Tukar menukar harta dengan harta. Yang dimaksud harta adalah
yang mencakup semua bentuk benda yang boleh dimanfaatkan
meskipun tanpa hajat (kebutuhan), seperti pakaian, kendaraan,
hasil pertanian, hasil tambang dan lain sebagainya.

b. Manfaat jasa yang mubah. Yang dimaksud adalah tukar menukar
(barter) harta dengan manfaat (jasa) yang dibolehkan. Syarat
mubah dimasukkan sebagai proteksi terhadap manfaat (jasa)

yang tidak halal.

'Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
(2002),
119.

23
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c. Meskipun dalam tanggungan. Kata “meskipun” disini tdak
berfungsi sebagai indikasi adanya perbedaan, tetapi menunjukkan
arti bahwa harta yang ditransaksikan ada kalanya telah ada (saat
transaksi) dan ada kalanya berada dalam tanggungan (jaminan),
kedua hal ini dapat terjadi dalam a/-bay’?

2. Dasar Hukum
Jual beli pada dasarnya merupakan kegiatan saling tolong
menolong untuk memenuhi kebutuhan antara penjual dan pembeli,
jual beli diperbolehkan menurut Islam berdasarkan :

a. Al qur an

Dasar hukum jual beli dalam Alqur’an, antara lain

1) An-Nissa: 29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu.... . (Q.S An nisa [4]: 29)3

2) Al-Baqarah : 275

Muhammad Syaikhuddin, “TinjauanHukum  Islam  TerhadapJualBeliLele  Hasil
BudidayaDenganMakananKotoranManusia” (Skripsi—IAIN SunanAmpel, Surabaya, 2010), 20

3 Kementrian Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT Sinergi Pustaka
Indonesia,2012), 107-108
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.*

b. Hadist
Dasar hokum kedua adalah hadits Nabi Muhammad Saw

yang membahas jualbeli :

Dt dlos e B o BB B s e 0 g o G, 2
Ob)))j}"” c_, ij ¢ o.Lu J:-J.S\ :}.2.:« " ¢ w\ u.wg | &?
Vf\;‘-\w;)

(Artinya: “Dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a. (katanya):
Sesungguhnya Nabi Muhammad, pernah ditanyai,
manakah usaha yang paling baik? Beliau menjawab: ialah

4 Ibid... 23
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amal usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan semua
jual beli yang bersih.” (HR. Imam Baihagqi)

Pada dalil dan hadist di atas membolehkan jual beli
bahkan ada ajakan / dianjurkan untuk berniaga / jual beli selama
jual beli itu sendiri tidak keluar dari syariat Islam.

Ijma’

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi
kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian,
bantuan barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus
diganti dengan barang lain yang sesuai’. Dan kaum muslimin pun
telah sepakat tentang kebolehan hukum jual-beli, sehingga hal ini

merupakan bentuk jjma’umat karena tidak ada seorangpun yang

menentangnya’.

3. Rukun dan Syarat

Suatu jual beli dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi

rukun dan syaratyang telah ditentukan oleh syarat Islam. Mengenai

rukun dan syarat jual beli, para ulama memiliki perbedaan

pendapat.Menurut mazhab Hanafiah menegaskan bahwa rukun jual

beli hanya satu, yakni 7jab. Menurut mereka, yang paling prinsip

dalam jual beli adalah saling rida dengan kerelaan untuk saling

memberikan barang. Maka, jika telah terjadi 7jab, di situ jual beli

SRachmat Syafe’l, Figih Muamalah, (Bandung:CV Pustaka Setia,2006),75.
Enang Hidayat, Figh Jual Beli, (Bandung: PI. Remaja Rosdakarya, 2015), 15
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telah dianggap berlangsung. Tentunya dengan adanya 7jab, pasti
ditemukan hal-hal yang terkait dengannya, orang yang berakad,
obyek jual beli dan nilai tukarnya’.
Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat®. Adapun
syarat-syarat dari rukun jual beli sebagai berikut :
a. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual atau
pembeli).
Ulama figh memberikan persyaratan atau kriteria yang
harus dipenuhi oleh ‘akidyaitu :

1) Ahliyah, keduanya memiliki kecakapan dan kepatutan untuk
melakukan transaksi. Biasanya mereka akan memiliki ahliyah
jika telah baligh atau mumayyiz dan berakal. Berakal disini
adalah tidak gila sehingga mampu memahami ucapan orang-
orang normal. Sedangkan mumayyiz disini artinya mampu
membedakan antara baik dan buruk; antara yang berbahaya
dan tidak berbahaya; antara merugikan dan menguntungkan.

2) Wilayah, bisa diartikan sebagai hak dan kewenangan
seseorang yang mendapatkan legalitas syar’7 untuk melakukan
transaksi atas suatu obyek tertentu. Artinya orang tersebut
memang merupakan pemilik asli, wali atau wakil atas suatu

obyek transaksi, sehingga ia memiliki hak dan otoritas untuk

" M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan Syariah,
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 57
8 Nasrun Haroen, Figh Mu’amalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 115



28

mentransaksikannya. Dan yang terpenting, orang yang
melakukan akad harus bebas dari tekanan sehingga mampu
mengekspresikan pilihannya secara bebas.’

Menurut ulama Hanafiah Syarat Agidadalah berakal
dan mumayyiz, dan dilakukan minimal dua orang pihak yang
berakad, gabul harus sesuai dengan ijab, ljab dan gabul harus
bersatu dan berhubungan walaupun tempatnya tidak bersatu.

Menurut ulama Malikiyah syaratAqidadalah penjual
danpembeli harus mumayyiz, pemilik barang atau yang
dijadikan wakil, keduanya dalam keadaan sukarela, penjual
harus sadar dan dewasa.

Adapun ulama Syafi’iyah dan Hanabilah mensyaratkan
‘akid harus baligh (terkena perintah syara’), berakal, mampu
memelihara agama dan hartanya, sehingga ulama Hanabilah
membolehkan anak kecil membeli barang yang sederhana atas
seizin walinya.!?

b. Ada sighat (1afal ijab dan gabul).
ljab gabul merupakan ungkapan menunjukkan kerelaan
atau kesepakatan dua pihak yang melakukan akad. Menurut
ulama Hanafiah terdapat dua syarat akad, pada syarat umum
adalah syarat-syarat yang berhubungan dengan syarat Agid dan

ma’qud alaih, selain itu juga harus terhindar dari kecacatan jual-

% Salih al- Fauzan, Figh Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 366
10 Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001),54



29

beli, yaitu ketidak jelasan, keterpaksaan, penipuan, pembatasan
waktu, dan kemudharatan. Syarat khusus adalah syarat yang ada
pada barang-barang tertentu. Syaratnya antara lain barang yang
diperjual belikan harus dapat dipegang, harga awal harus
diketahui, serah terima barang dilakukan sebelum berpisah,
seimbang dalam ukuran timbangan, dan sebagainya.

Berbeda dengan Hanafiyah, 7jab adalah ungkapan yang
dilontarkan oleh pemilik barang, walaupun datangnya kemudian.
Sedangkan gabul adalah ungkapan yang menunjukkan penerimaan
dari orang yang akan memiliki barang, walaupun datangnya di
awal.!!

c. Ada barang yang dibeli.

Syarat barang yang di perjualbelikan :

1) Barang yang diperjualbelikan mestilah bersih materinya.
Ketentuan ini didasarkan pada umum ayat al-Qur’an dalam

surat al-A’raf ayat 157:

Gosm b oz ’J‘{ 5oy (o dede . lw&]:s‘\’ #f 42
GO L v.;hk;b fﬁj s r&s J/é

Artinya: “Menghalalkan bagi mereka segala yang baik
dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.”

2) Barang yang diperjualbelikan adalah sesuatu yang bermanfaat.
Alasannya adalah bahwa yang hendak diperoleh dari transaksi

ini adalah manfaat itu sendiri. Bila barang tersebut tidak ada

" Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). 51
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manfaatnya, bahkan dapat merusak seperti ular dan
kalajengking, maka tidak dapat dijadikan objek transaksi.

3) Barang yang dijadikan objek transaksi itu betul-betul telah
menjadi milik orang yang melakukan transaksi. Hal ini
mengandung arti tidak boleh menjual barang orang lain,
kecuali ada izin atau kuasa dari orang yang memilikinya.

4) Barang yang telah menjadi miliknya itu haruslah telah berada
ditangannya atau dalam kekuasaannya dan dapat diserahkan
sewaktu terjadi transaksi dan tidak mesti berada dalam
majelis akad, umpamanya tersimpan di gudang penyimpanan
yang berjauhan letaknya.

5) Barang yang dijadikan objek transaksi itu mestilah sesuatu
yang diketahui secara transparan, baik kuantitas maupun
jumlahnya, bila dalam bentuk sesuatu yang ditimbang jelas
timbangannya dan bila sesuatu yang ditakar jelas
takarannya.!?

d. Ada nilai tukar pengganti.
Termasuk nilai penting dalam jual beli adalah nilai tukar
dari barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang).

Terkait dengan masalah nilai tukar ini, para ulama figh

membedakan as-saman dengan as-si’r.

12 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2010),

196- 198
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Menurut mereka as-saman adalah harga pasar yang
berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan as-
si’r adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang
sebelum dijual oleh konsumen. Dengan demikian, harga barang
itu ada dua, yakni harga antar pedagang dan harga antara
pedagang dengan konsumen (harga jual di pasar)!3.

Harga yang dapat dipermainkan para pedagang adalah as-
saman. Para ulama figh mengemukakan syarat-syarat as-saman
sebagai berikut:

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas
jumlahnya.

2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum,
seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit.

3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan
barang (al-muqa’yadhah), maka barang yang dijadikan nilai
tukar bukan barang yang diharamkan syara’, seperti babi, dan
khamar karena kedua jenis benda ini tidak bernilai dalam
syara’!4,

Harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang
direlakan dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar atau sama

dengan nilai barang. Biasanya harga dijadikan penukar barang

3Nasrun Haroen, Figh Muamalah... , 118
14 Ibid., 119
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yang diridhoi oleh kedua pihak yang akad!’. Dari penjelasan
tersebut dapat dijelaskan bahwa harga merupakan sesuatu
kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang atau jasa di mana
kesepakatan tersebut diridai oleh kedua belah pihak.
4. Macam-macam jual beli yang dilarang
Jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak. Jumhur
ulama tidak membedakan antara fasid dengan batal. Dengan kata
lain, menurut jumhur ulama, hukum jual beli terbagi dua, yaitu jual
beli sahih dan jual beli fasid.'®
Adapun macam jual beli yang dilarang dalam Islam
diantaranya sebagai berikut:

a. Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para ulama figh sepakat
menyatakan jual beli seperti ini tidak sah. Misalnya,
memperjualbelikan buah-buahan yang putiknya pun belum
muncul di pohonnya atau anak sapi yang ada, sekalipun di perut
ibunya telah ada. Namun menurut pakar figh Hambali,
mengatakan bahwa jual beli yang barangnya tidak ada waktu
berlangsung dengan akad, akan tetapi akan ada di masa yang
akan datang sesuai dengan kebiasannya, boleh diperjualbelikan
dan hukumnya sah. Alasannya adalah karena tidak dijumpai

dalam Alquran dan hadis Rasulullah jual beli seperti ini. Yang

SRachmat Syafei, Figh Mu'amalah..., 87
6 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah..., 93.
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ada dan dilarang dalam sunnah Rasulullah saw. menurutnya,
tidak termasuk jual beli tipuan.

Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli,
seperti menjual barang yang hilang atau burung peliharaan yang
lepas dan terbang di udara. Hukum ini disepakati oleh ulama figh
dan termasuk ke dalam kategori bay’ al-gharar (jual beli tipuan).
Jual beli benda najis, seperti babi, khamr, bangkai, dan darah,
karena semuanya itu dalam pandangan Islam adalah najis dan
tidak mengandung makna harta.

Jual beli al-‘urbun, yaitu jual beli yang bentuknya dilakukan
melalui perjanjian. Pembeli membeli sebuah barang dan vangnya
seharga barang diserahkan kepada penjual, dengan syarat apabila
pembeli tertarik dan setuju dan barang dikembalikan, maka uang
yang telah diberikan pada penjual menjadi hibah bagi penjual.
Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut, dan air yang
tidak boleh dimiliki seseorang, karenaair yang tidak dimiliki
seseorang merupakan hak bersama umat manusia, dan tidak
boleh diperjualbelikan. Hukum ini disepakatijumhur ulama dari
kalangan Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah. Akan
tetapi, air sumur pribadi menurut jumhur ulama boleh
diperjualbelikan, karena air sumur merupakan yang dimiliki

pribadi berdasarkan hasil usahanya sendiri.
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f. Jual beli yang mengandung unsur tipuan, yang pada lahirnya
baik. Tetapi ternyata dibalik itu terdapat unsur-unsur tipuan,
kemudian yang juga dikategorikan sebagai jual beli yang
mengandung unsur tipuan adalah jual beli al-muzabanah (barter

yang diduga keras tidak sebanding)!”.

B. Jual beli (perjanjian) Menurut Hukum Positif.
1. Pengertian

Pengertian jual beli menurut KUHPerdata pasal 1457 adalah
suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya
untuk menyerahkan suatu benda dan pihak lain membayar harga yang
telah dijanjikan. Perjanjian jual beli juga berarti suatu perjanjian yang
dibuat antara pihak penjual dan pihak pembeli'®.

Unsur pokok dalam perjanjian jual beli adalah barang dan
harga, dimana antara penjual dan pembeli harus ada sepakatan
tentang harga dan benda yang menjadi objek jual beli. Suatu
perjanjian jual beli yang sah lahir apabila kedua belah pihak telah
setuju tentang harga dan barang. Sifat konsensual dari perjanjian jual
beli tersebut ditegaskan dalam pasal 1458 KUHPerdata bahwa jual
beli itu dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak, seketika

setelahnya orang-orang ini mencapai sepakat tentang kebendaan

17 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Figh Muamalah)..., 28-31.
18 Salim H.S., Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, (Jakarta : Sinar Grafika,
2003), 49
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tersebut dan harganya, meskipun kebendaan itu belum diserahkan,

maupun harganya belum dibayar.

. Dasar Hukum

Dasar hukum yang dipakai landasan teori pada pasal 1457
KUH Perdata, “jual beli adalah suatu perjanjian atau persetujuan atau
kontrak di mana satu pihak mengikatkan diri untuk menyerahkan
suatu kebendaan dan pihak lainnya yang mengikatkan dirinya untuk
membayar harga yang telah dijanjikan”.

Kemudian pada pasal 1458 juga dipakai untuk landasan jual
beli yang berbunyi : “Jual beli dianggap telah terjadi antara kedua
belah pihak, segera setelah orang-orang itu mencapai kesepakatan
tentang barang tersebut beserta harganya, meskipun barang itu belum
diserahkan dan harganya belum dibayar”.

Kedua pasal tersebut yang biasa dipakai untuk dasar hukum
transaksi jual beli menurut hukum perdata. Yang dimana transaksi
jual beli itu sendiri sangat lumrah dilakukan oleh semua orang. Pada
dasar hukum diatas mengandung inti pokok, yaitu:

a. Kewajiban pihak penjual menyerahkan barang yang dijual kepada
pembeli.

b. Kewajiban pihak pembeli membayar harga barang yang dibeli
kepada penjual.

c. Dimana antara penjual dan pembeli harus ada kata sepakat

tentang harga dan benda yang menjadi objek jual beli.Suatu
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perjanjian jual beli yang sah lahir apabila kedua belah pihak telah
setuju tentang harga dan barang.
3. Syarat sah jual beli
Syarat perjanjian jual beli menurut Hukum Perdata terdapat
dalam pasal 1320 KUHPer sebagai berikut:
a. Para Pihak
Para pihak harus cakap hukum. Cakap artinya adalah
kemampuan untuk melakukan suatu perbuatan hukum yang
dalam hal ini adalah membuat suatu perjanjian. Perbuatan hukum
adalah segala perbuatan yang dapat menimbulkan akibat hukum.
Orang yang cakap untuk melakukan perbuatan hukum adalah
orang yang sudah dewasa. Ukuran kedewasaan adalah berumur
21 tahun sesuai dengan pasal 330 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata. Dalam pasal 1330 disebutkan bahwa orang yang tidak
cakap untuk melakukan perbuatan hukum adalah :
1) Orang yang belum dewasa
2) Orang yang dibawah pengampuan
3) Seorang istri. Namun berdasarkan fatwa Mahkamah Agung,
melalui Surat Edaran Mahkamah Agung No.3/1963 tanggal
5 September 1963, orang-orang perempuan tidak lagi
digolongkan sebagai yang tidak cakap. Mereka berwenang
melakukan perbuatan hukum tanpa bantuan atau izin

suaminya.
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b. Sepakat

Harus adanya suatu kesepakatan atau konsensus pada

para pihak. . Pada pasal 1321 KUHPer berbunyi:

“Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu diberikan

karena kekhilafan atau diperolehnya dengan paksaan atau

penipuan.”

Yang dimaksud dengan kesepakatan adalah persesuaian
kehendak antara para pihak dalam perjanjian. Jadi dalam hal ini
tidak boleh adanya unsur paksaan kehendak dari salah satu pihak
pada pihak lain.

Sepakat juga dinamakan suatu perizinan, terjadi oleh
karena kedua belah pihak sama sama setuju mengenai hal-hal
yang pokok dari suatu perjanjian yang diadakan. Dalam hal ini
kedua belah pihak menghendaki sesuatu yang sama secara
timbal balik. Ada lima cara terjadinya persesuaian kehendak,
yaitu dengan :

1) Bahasa yang sempurna dan tertulis.

2) Bahasa yang sempurna secara lisan.

3) Bahasa yang tidak sempurna asal dapat diterima oleh pihak
lawan. Karena dalam kenyataannya seringkali seseorang
menyampaikan dengan bahasa yang tidak sempurna tetapi
dimengerti oleh pihak lawannya.

a) Bahasa isyarat asal dapat diterima oleh pihak lawannya .
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b) Diam atau membisu, tetapi asal dipahami atau diterima
pihak lawan'.
Suatu Hal tertentu
Suatu hal tertentu disebut juga dengan objek
perjanjian.Objek perjanjian harus jelas dan ditentukan oleh para
pihak yang dapat berupa barang maupun jasa namun juga dapat
berupa tidak berbuat sesuatu. Pada pasal 1320 ayat (3)
KUHPerdata menyebutkan untuk sahnya perjanjian memerlukan
syarat, “suatu hal tertentu”.
Riduan Syahrani memberikan keterangan mengenai
syarat ini sebagai berikut??:
“Suatu hal tertentu dalam perjanjian adalah barang yang
menjadi objek suatu perjanjian. Menurut Pasal 1333
KUHPerdata barang yang menjadi objek suatu perjanjian
ini harus tertentu, setidak-tidaknya harus ditentukan
jenisnya, sedangkan jumlahnya tidak perlu ditentukan,
asalkan saja kemudian dapat ditentukan atau
diperhitungkan. Selanjutnya, dalam Pasal 1334 ayat (1)
KUHPerdata ditentukan bahwa barang-barang yang baru
akan ada kemudian hari juga dapat menjadi objek suatu
perjanjian”.
Suatu hal tertentu yang dimaksud adalah harus ada objek
perjanjian yang jelas. Objek yang diatur dalam perjanjian harus

jelas terperinci atau setidaknya dapat dipastikan. Jika objek itu

berupa suatu barang, maka barang itu setidak-tidaknya harus

19 Salim H.S., Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak,.... 33.
20 Riduan Syahrani, Seluk Beluk dan Asas-Asas Hukum Perdata, (Bandung: Alumni, 2004),209-

210
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ditentukan jenisnya. Objek perjanjian yang jelas dapat

memberikan jaminan kepada para pihak yang membuat

perjanjian dan mencegah perjanjian yang fiktif.
Selain objeknya harus jelas, suatu hal tertentu di sini
harus pula:

1) Benda yang menjadi objek perjanjian harus benda yang dapat
diperdagangkan;

2) Barang-barang yang dipergunakan untuk kepentingan umum
antara lain seperti jalan umum, pelabuhan umum, gedung-
gedung umum dan sebagainya tidak dapat dijadikan objek
perjanjian;

3) Dapat berupa barang yang sekarang ada atau yang nanti akan

ada.

Syarat ini termasuk dalam kategori syarat objektif. Tidak
terpenuhinya syarat objektif ini mengakibatkan perjanjian
menjadi batal demi hukum.

d. Suatu sebab yang halal
Menurut Pasal 1337 KUHPerdata, suatu sebab yang
diperbolehkan atau halal berarti kesepakatan yang tertuang
dalam suatu perjanjian:
1) Tidak boleh bertentangan dengan perundang-undangan
2) Tidak boleh bertentangan dengan ketertiban umum

3) Tidak boleh bertentangan dengan kesusilaan.
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Berikut ini adalah ketentuan hukum dalam KUHPerdata

yang mengatur mengenai sebab yang halal:

1))

2)

3)

Pasal 1335 KUHPerdata menyatakan:

“Suatu persetujuan tanpa sebab, atau yang telah dibuat
karena sesuatu sebab yang palsu atau terlarang, tidak
mempunyai kekuatan hukum”

Tidak mempunyai kekuatan hukum karena jika
perjanjian dibuat tanpa tujuan yang jelas, tidak mungkin
dapat dilindungi oleh hukum. Agar memiliki kekuatan
hukum, perjanjian haruslah memiliki tujuan yang jelas,
sehingga dapat ditentukan tujuan tersebut sudah sesuai
dengan aturan perundang-undangan, kesusilaan, agama, atau
tidak.

Pasal 1336 KUHPerdata menyatakan:

“Jika tidak dinyatakan suatu sebab, tetapi ada satu sebab
yang halal, ataupun jika ada suatu sebab yang lain yang
daripada yang dinyatakan itu, perjanjiannya adalah sah.”

Didalam pasal tersebut mengandung kausa yang
menunjukkan adanya kejadian yang menyebabkan terjadinya
suatu utang, begitu pula walaupun tidak dinyatakan suatu
sebab, maka perjanjian itu adalah sah.

Pasal 1337 KUHPerdata menyatakan:
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“Suatu sebab adalah terlarang, apabila terlarang oleh
undang-undang atau apabila berlawanan dengan kesusilaan
atau ketertiban umum.”

Tidak diperbolehkan transaksi jual beli berupa barang
yang jelas-jelas dilarang oleh negara atau bertentangan
dengan hukum, seperti jual beli narkoba dan jual beli

manusia.

C. Multi Level Marketing
1. Pengertian

Multi Level Marketing (MLM) berasal dari bahasa Inggris,
multi berarti banyak, /eve/ berarti jenjang atau tingkat, sedangkan
marketing artinya pemasaran. Jadi, Multi Level Marketing adalah
pemasaran yang berjenjang banyak?!. Disebut multi level, karena
merupakan suatu organisasi distributor yang melaksanakan penjualan
yang berjenjang banyak atau bertingkat-tingkat.

Bisnis MLM atau juga dikenal dengan sebutan Network
Marketing adalah suatu bentuk pendistribusian produk, baik berupa
barang atau jasa. Hafidz Abdurrahman dalam tulisannya menyatakan
bahwa Multi Level Marketing secara harfiah adalah pemasaran yang
dilakukan secara banyak tingkatan, terdapat istilah upline (tingkat

atas) dan downline (tingkat bawah). Upline dan downline merupakan

21 Andreas Harefa, Multi Level Marketing, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), 4



42

suatu hubungan pada dua level yang berbeda, yakni keatas dan
kebawah, dan jika seseorang disebut upline, maka ia mempunyai
downline, baik satu maupun lebih. Orang kedua yang disebut dengan
downline ini juga kemudian dapat menjadi upline ketika dia behasil
merekrut orang lain menjadi downlinenya, begituseterusnya.Setiap
orangberhak menjadi upline sekaligus downline.*?

Kemudian Pihak upline merupakan kelompok tingkat atas
yang mempunyai kewajiban mencari anggota di bawahnya untuk
menjadi anggota baru dalam proses pemasaran. Sedangkan downline
merupakan bawahan yang yang bertugas mencari orang lain untuk
menjadi anggota baru dalam proses marketing. Seorang yang sudah
pada posisi upline mempunyai hak untuk menerima bonus dari
bentuk fee dari apa yang sudah mereka kerjakan. Bagi upline, cukup
berdiam, diri tanpa bekerja akan tetap memperoleh passive
income berupa bonus yang dihasilkan dari kinerja pihak downline®.

Multi  Level Marketing adalah sistem penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan dengan cara penjualan langsung atau
direct selling, perusahaan yang bergerak dalam industri Multilevel
Marketing hanya menjual produk-produknya secara langsung kepada
konsumen yang sudah terdaftar (member), tidak melalui
agen/penyalur, selain itu perusahaan juga memberikan kesempatan

kepada setiap konsumen yang sudah terdaftar (member) untuk

22 Tbid., 5

ZBurhanudin S, Hukum Kontrak Syariah, (Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta, 2009), 269
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menjadi tenaga pemasar atau penyalur. Dengan cara ini, maka
konsumen akan berfungsi ganda di mata perusahaan, pertama ia
menjadi konsumen dan kedua ia juga sebagai mitra perusahaan dalam
memasarkan produknya.*
2. Dasar Hukum

Landasan mengenai Multi Level Marketing terdapat pada
Undang-undang no 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan, yaitu:
a. Pasal 7

1) Distribusi Barang yang diperdagangkan di dalam negeri
secara tidak langsung atau langsung kepada konsumen dapat
dilakukan melalui Pelaku Usaha Distribusi.

2) Distribusi Barang secara tidak langsung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan menggunakan
rantai Distribusi yang bersifat umum:

a) Distributor dan jaringannya;
b) Agen dan jaringannya; atau
c¢) Waralaba.

3) Distribusi Barang secara langsung sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan dengan menggunakan
pendistribusian khusus melalui sistem penjualan langsung
secara:

a) single level; atau
b) multilevel.

b. Pasal 8
Barang dengan hak Distribusi eksklusif yang di perdagang
kandengan sistem penjualan langsung hanya dapat dipasarkan
oleh penjual resmi yang terdaftar sebagai anggota perusahaan
penjualan langsung.

c. Pasal 9

24Sofwan Jauhari, MLM Syariah: Buku Wajib Wirausahawan Muslim Praktisi MLM Syariah,
(Jakarta: Mujaddidi Press, 2013), 143
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Pelaku Usaha Distribusi dilarang menerapkan sistem

Pasal 105

skema piramida dalam mendistribusikan Barang.

Pelaku Usaha Distribusi yang menerapkan sistem skema

tahun dan/atau pidana

piramida dalam mendistribusikan Barang sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 9 dipidana dengan pidana penjara paling lama 10

denda paling banyak

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah)?>.

Pada dasar hukum Multi Level Marketing datas diketahui

pendistribusiannya tidak boleh memakai sistem piramida. Perbedaan

Multi Level Marketing dengan sistem piramida, yang membedakan

keduanya adalah?:

N Moulti Level Marketing Piramida
0
1 Sudah di masyarakatkan dan Sudah banyak Negara
diterima hampir di seluruh dunia | yang melarang dan menindak
perusahaan dengan sistem ini,
bahkan pengusahanya
ditangkap pihak yang
berewajib
2 Berhasil meningkatkan Hanya  menguntungkan

% Ibid., 52

26 Kuswara, Mengenal MLM Syarah, (Tangerang: Qultum Media, 2005), 23-25
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penghasilan dan kesejahteraan
para anggotanya dari level atas

sampai level bawah.

bagi  orang-orang  yang
pertama atau lebih dahulu
bergabung sebagai anggota,
atas kerugian yang mendaftar

belakang.

Keuntungan/keberhasilan
distributor ditentukan dari hasil
kerja dalam bentuk
penjualan/pembelian produk/jasa

yang bernilai dan berguna untuk

konsumen

Keuntungan/ keberhasilan

anggota  ditentukan  dari

seberapa banyak

yang
bersangkutan merekrut orang
lain yang menyetor sejumlah

uang sampai terebentuk satu

format Piramida

Biaya pendaftaran menjadi

anggota tidak terlalu mahal,

masuk akal dan imbalannya
adalah Stater Kit yang senilai.
Biaya pendaftaran tidak
dimaksudkan untuk memaksakan
pembelian produk dan bukan
untuk mencari untung dan biaya

pendaftaran

Biaya pendaftaran
anggota sangat tinggi,
biasanya disertai dengan

produk-produk  yang jika
dihitung harganya menjadi
sangat mahal (tidak sesuai
dengan produk sejenis yang
ada di pasaran). Jika seorang
lebih

anggota banyak

merekrut orang lain, barulah
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yang bersangkutan
mendapatkan keuntungan
didapat dengan merekrut

lebih banyak anggota, bukan
dengan penjualan yang lebih

banyak .

Keuntungan yang didapat
distributor dihitung berdasarkan

hasl penjualan dari setiap anggota

jaringannya.

Keuntungan yang didapat
anggota dihitung berdasarkan
sistem

rekruting  sampai

terbentuk format tertentu.

Jumlah orang yang direkrut

Jumlah anggota

yang

anggota tidak dibatasi, tetapi | direkrut dibatasi. Jika ingin

dianjurkan sesuai dengan | merekrut lebih banyak lagi,

kapasitas dan kemampuan | yang bersangkutan harus

masing-masing. menjadi anggota (membeli
kavling) lagi.

Setiap  disrtributor  sangat Setiap anggota dianjurkan

tidak dianjurkan bahkan dilarang
menumpuk barang (/nventory
Loading) karena di dalam jualan

langsung yang terpenting adalah

produk yang dibeli bisa dipakai

untuk  menjadi  anggota

berkali-kali dimana setiap

kali menjadi anggota harus
membeli

produk  dengan

harga yang tidak masuk akal.
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dan dirasakan khasiat/

kegunaannya oleh konsumen.

Hal ini menyebabkan banyak

sekali anggota

yang

menimbun barang dan tidak

dipakai.
Program pembinaan Tidak  ada  program
distributor sangat diperlukan agar | pembinaan  apapun  juga,

didapat anggota yang berkualitas

karena yang diperlukan hanya

tinggi. rekruting.
Pelatihan produk menjadi hal Tidak ada  pelatihan
yang sangat penting, karena | produk, sebab komoditas

produk harus dijual sampai ke

tangan konsumen.

hanyalah rekrut keanggotaan.

Produk dalam sistem ini

hanyalah suatu kedok.

Tabel 2. 1

3. Multi Level Marketing Syariah

Multilevel Marketing (MLM) Syariah adalah sebah usaha

MLM vyang mendasarkan sistem operasionalnya pada prinsi-

prinsip

syariah. Dengan demikian,

sistem bisnis MLM

konvensional yang berkembang pesat saat ini dicuci, dimodifikasi

dan disesuaikan dengan prinsip syariah. Hal-hal yang diharamkan

dan bersifat syubhat dihilangkan dan diganti dengan nilai-nilai
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ekonomi syariah yang berlandaskan tauhid, akhlak, hukum

muamalah?®’.

Sebagai bisnis yang memegang teguh akan prinsip syariah,
maka tentunya dalam menjalankan prinsip operasionalnya juga
harus sesuai dengan syariah yang berlandaskan pada Alquran dan
Sunnah sebagai pedoman. Prinsip syariah adalah suatu solusi yang
kongkrit, dinamis, dan implementatif. Bukan sesuatu yang hanya
sebagai wacana dan tidak dipraktikkan dalam kehidupan nyata.
Karenanya, usaha MLM yang berlandaskan syariah diyakini akan
terus tumbuh dan menjadi pionir bagi system bisnis yang adil dan
menyejahterakan?®.

Kemudian MUI juga mengeluarkan Fatwa tentang
penjualan berjenjang, yaitu pada Fatwa DSN-MUI  Nomor
75/DSN-MUI/VII/2009 tentang pedoman Penjualan Langsung
Berjenjang Syariah. Yang dimana penjualan langsung berjenjang
itu harus memenuhi 12 syarat, antara lain:

1) Terdapat objek transaksi yang bersifat r7i// yang
diperrjualbelikan berupa barang atau produk jasa,

2) Barang atau produk jasa yang diperjualbelikan bukan
merupakan sesuatu yang diharamkan dan atau dipergunakan
untuk hal yang haram,

3) Transaksi dalam perdagangan tidak mengandung unsur gharar,
maysir, riba, dharar, dzulm dan maksiat,

4) Tidak adanya biaya yang berlebihan (excessive mark-up)

sehingga merugikan pihak konsumen karena tidak sama
dengan kualitas atau manfaat yang diperoleh,

27 Kuswara, Mengenal MLM Syariah, (Jakarta : Qultum Media, 2005), 86

28 Ibid., 123
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Komisi yang diberikan kepada anggota atau mitra bisnis oleh
perusahaan, baik bentuk maupun besarannya harus diberikan
atas dasar prestasi kinerja nyata terkait dengan hasil penjualan
barang atau produk jasa dan harus menjadi pendapatan utama
mitra bisnis dalam Penjualan Langsung Berjenjang Syariah,
Bonus yang diberikan kepada mitra bisnis oleh perusahaan
harus jelas jumlahnya yakni sesuai dengan target penjualan
barang dan atau produk jasa yang telah ditetapkan oleh
perusahaan,

Tidak diperbolehkan adanya komisi atau bonus yang diberikan
secara pasif atau tanpa melakukan pembinaan dan atau
penjualan barang atau produk jasa,

Pemberian komisi atau bonus kepada mitra bisnis oleh
perusahaan tidak menimulkan ighra’,

Tidak adanya eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian
bonus antara anggota pertama dengan anggota berikutnya,

10) Sistem perekrutan anggota, bentuk penghargaan dan acara

seremonial atau acara yang dadakan oleh suatu perusahaan
tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan akidah,
syariah dan akhlak mulia seperti syirik, maksiat, kultus dan
lainnya,

11) Setiap mitra bisnis yang melakukan perekrutan anggota, maka

ia wajib melakukan pembinaan dan pengawasan kepada
anngota yan direkrutnya

12) Tidak melakukan kegiatan money game?’.

Dan jika salah satu syarat tersebut tidak di penuhi maka

penjualan langsung berjenjang di anggap tidak sesuai dengan

hukum Islam.

2 DSN-MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Dewan Syariah Nasional MUI, (Jakarta:

Erlangga, 2014), 580



BAB III

MULTI LEVEL MARKETINGPADA PT MOMENT GLOBAL

INTERNASIONAL

A. Profil

1.

Profil Singkat Perusahaan

PT. Moment Global Internasional didirikan dipenghujung
akhir tahun 2012 yang bergerak dibidang penyediaan produk
suplemen dan kesehatan kelas dunia yang bermutu tinggi, dimana
pemasarannya menggunakan sistem Multi Level Marketing. Kantor
pusat Perusahaan berlokasi di Surabaya dan kegiatan operasionalnya
meliputi seluruh wilayah Indonesia. Dan dalam kurun waktu beberapa
tahun kedepan, wilayah operasional akan perluas kesebagian besar
wilayah Asia, Amerika Latin dan Eropa.

Secara keseluruhan, PT Moment Global Internasional, bukan
hanya menyediakan produk-produk yang bermutu tinggi, untuk selalu
menjaga kesehatan serta mengobati berbagai macam penyakit, akan
tetapi juga memberikan kesempatan bagi yang bergabung untuk

mendapatkan keuntungan dari bonus-bonus yang sudah disediakan>2.

2. Struktur Organisasi

Berikut jajaran pimpinan PT Moment Global Internasional :

52 PT

a. General Manager : Agus Sanjaya, S.Par
b. Marketing Manager : Zakaria, S.E.
Moment Global Internasioal, Profil Perusahaan, dalam

http://moment2u.net/page/75313/profil-pt-moment.html, diakses pada 15 Desember 2018
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Accounting Manager : Sri Poewarini, S.E.
d. Service Manager : Aufrida Adi, S.E.
e. Corporate Visual Manager : Heru Wongsonegoro, S.Sn
f. 1T Manager : Andy Gorontiawan, S.I.Kom
3. Visi dan Misi
Visi :
Menjadi pilihan terbaik perusahaan yang mendistribusikan produk
kesehatan alami dengan cara penjualan langsung.
Misi :
Selalu membuat perubahan menuju kehidupan lebih baik3.
4. Legalitas Perusahaan

Legalitas perusahaan antara lain:

®

Surat Ijin Usaha Penjualan langsung Tetap (SIUPLT)

Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)

No. 39/1/IU/PMDN/2016

b. Anggota Asosiasi Penjualan Langsung Indonesia (APLI)
No. 0171/04/16

c. Terakreditasi Manajemen Mutu ISO 9001-2008 ASC Registrars
No. 130416

d. Dewan Pengawas Syariah Nasional-MUI

SK No. 006.53.01/DSN-MUI/VII/2017

5. Daftar Produk

53 Tbid.
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Produk yang di tawaran berupa obat kecantikan dan

kesehatan,berikut daftar produk yang ditawarkan:

a.

Glucogen - Tampil Cantik 10 Tahun Lebih Muda

GamBar 3.A1

Glucogen adalah produk kelas premium dalam bidang
kesehatan & kecantikan terbaik yang mengandung bahan utama
Glutathione  (GSH) dan dipadukan dengan colagen yang
merupakan terobosan medis yang terbesar abad ini. Glutathione
(GSH) disebut juga “Master Antioksidan”, karena dapat
mengikat radikal bebas yang berasal dari polusi udara, rokok,
pestisida dan lain-lain. Glutathione (GSH) juga dapat
mempertahankan antioksidan lainnya didalam tubuh seperti
vitamin C dan E dalam bentuk aktif, sehingga dapat bekerja
dengan optimal.

Sifat Glutathione menetralkan radikal bebas yang
menyebabkan timbulnya penyakit, seperti kanker dan berbagai

penyakit lain. Belum ada Antioksidan lain yang mampu
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menyamai Glutathione yang telah terbukti secara klinis
menjadikan tubuh dan kulit tampak lebih muda®.

b. Moment Softly

M O M E NT KANDUNGANPRODUK:  MANFAAT MOMENT SOFLTY

- DANDELOIN Dapat mecegah menepous dini
+* BORNEOL . Membantu proses penyembuhan

kista,myom,kanker rahim dan kanker

+ GOLDEN CYPRESS peyadurs seita Konkat sarice

*  MINYAK HINOKI Menghilangkan rasa nyeri saat haid

* PEPERMINT Menyempumakan jadwal menstruasi

+ MAINFANSTONE sehingga lebih teratur setiap bulan.

- Daya serap 5 xlipat darinpembalut biasa
(tetap kering walawpun terkena 500ml
air/darah)

Mencegah terjadinya kemandulan

- Dapat menghilangkan rasa pusing,migrain
saat datang bulan.

- Meningkatkan Metabolisme dalam Tubuh
sehingga membantu tubuh semakin rilex
saat datang Bulan

- Meningkatian Energy

Gambar 3. 2

Moment Softly dirancang untuk menjadi sahabat wanita
modern yang dinamis. 100% terbuat dari bahan cotton dengan
teknik pengolahan non-woven fabric memungkinkan elastisitas
maksimal serta daya serap yang sangat tinggi yang diaplikasikan
pada setiap lapisan pembalutnya mampu membuat moment
softly nyaman digunakan. Keunggulan Proses non woven adalah :

1) memiliki Elastisitas tinggi

2) Memiliki daya serap sangat tinggi
3) Proses produksi lebih hygienis

4) lebih efektif dan efisien

Dengan kandungan bahan herbal didalamnya membuat
Moment  Softly tetap aman digunakan tanpa perlu

mengkhawatirkan efek samping penggunaan pembalut jangka

5% Tbid.
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panjang yang diakibatkan oleh Chlorin atau Dioxin, selain juga
memberikan manfaat lebih seperti mengurangi resiko terjadinya
iritasi pada kulit disekitar area penggunaan.

Moment Haxanthin

MOMENT
HAXANTHHIN

Hawaiian Astaxanthin

0

KANDUNGAN PRODUK : MANFAAT HAXANTHIN MOMENT

* Natural hawaiian astaxanthin Mencerahkan kulit HHXH“IH'H
Hawailan Astaxanthin

* Extra virgin olive oil Menjaga kesehatan mata MC NT
+ High oleic saffloweroil - Membersihkan sel-sel tubuh HAXANTHIN
+ Non-gmo modified cornstarch Mengurang): s o . i
.. Sasdieed Membantu menghilangkan rasa lelah

3 Melawan penuaan dini dan mendukung
*/ Glycerine kesehatan selular o s
* Sorbitol Menguatkan system imun At e T
* Purified water Melindungi kulit dari sinar matahari
* Natural tocopherols Menurunkan kolestrol

(@ MOMENT MOMENT HAXANTHIN

Gambar 3. 3

Moment Haxanthin mengandung komposisi utama
natural hawaiian astaxathin. Terobosan terbaru dan terbaik di
dunia Kecantikan dan Kesehatan antioksida. Astaxanthin
merupakan karotenoid yang bersifat antioksidan tinggi yang
sangat berperan penting bagi kesehatan. Zat ini terkandung
dalam lobster, ikan salmon, dan alga.

Yang paling tinggi kandungan astaxanthirmya adalah
pada otot salmon. Astaxanthin ini lebih dari antioksidan biasa,
karena mengandung beta karotin, selenium, zeaxanthin, dan
vitamin E, C, D, serta tidak menyebabkan efek pro-oksidan di

dalam tubuh
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d. Moment Kids

KANDUNGAN PRODUK: MANFAAT MOMENT KIDS SERIES

+ Vitamin A (Retinol) Meningkatkan imunitas tubuh

* Vitamin A (Beta Carotene) Mendukung kebutuhan gizi anak

+ Vitamin B Kompleks Meningkatkan kecerdasan anak

+ Vitamin € Meningkatkan Fokus

* Vitamin D Meningkatkan daya ingat

+ Vitamin E Mendukung kesehatan Mata

* Retinol - Mendukung Pertumbuhan yang sehat
* Kalsium Menjaga kesehatan tulang dan gigi
+ Copper Meningkatkan kekuatan tulang

*  Magnesium Mendukung aktifitas otot

+ Selenium Berbasis Pektin, pewarna alami

. Zinc Cocok untuk vegetarian

+ Omega3 Tanpa bahan pengawet

+ DHA+EPA Bebas Gelatin

MOMENT KIDS

Gambar 3. 4

Inovasi terbaru dari perusahaan, produk Moment Kids di
impor dari USA (Amerika) sehingga sangat terjaga Kualitas
Produknya dan Berstandar Internasional. Pastikan si buah hati
sebagai penerus hidup bangsa mendapatkan nutrisi terbaik.
Tanpa kita sadari dampak dari global warming sangat
mempengaruhi kesehatan tubuh kita, terutama terhadap anak-
anak, seperti polusi udara, polusi air, dan radiasi sinar matahari
dan radiasi yang dapat mempengaruhi kesehatan anak-anak kita.

PT. Moment Global Internasional telah bekerja sama
dengan Incotech Singapura serta 4excelsior America dan dengan
bangga kini kami mempersembahkan Moment Kids yang terbuat
dari bahan alami seperti sayur dan buah-buahan sehingga dapat
membantu kebutuhan buah hati.

Moment Kids terdiri dari 4 varian :

1) Moment Kids Multi Vitamin + Minerals for Girls

2) Moment Kids Multi Vitamin + Minerals for Boys
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3) Moment Kids Memory & Brain
4) Moment Kids Strong & Tall

Moment Teragen - Cantik & Sehat Tanpa Injeksi

MOMENT
terageq ‘

Glutachione + Collagen
D> an

Elastin

Gambar 3. 5

Moment Teragen merupakan solusi yang ingin tampil
sehat & cantik, produk yg diciptakan untuk unisex ini akan
menjadi frend di era modern. Formula Glutathion generasi
terbaru & terbaik yang ada di pasaran saat ini dengan komposisi
bahan baku yg diimpor dari berbagai negara yg terkenal dengan
industri kecantikannya.

Moment Teragen menggunakan susu soya dengan rasa
mocca, jadi tidak akan bisa menimbulkan kegemukan dan sangat
aman bagi yang mempunyai alergi susu. Moment Teragen sudah

diregistrasi BPOM RI MD 850528013229 dan Sertifikasi Halal*.

33 Ibid.
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f. Moment Slimmer - Rahasia Langsing Secara Alami

r
MOMENT[\ limmer
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Gambarﬁ3.6
Moment Indonesia meluncurkan premium Produk
pelangsing berkelas dunia di era modern dengan rasa ekslusif
(blackcurrant) yang nikmat dan segar. Komposisi bahan baku
pilihan No. 1 di dunia, diimpor dari negara-negara yang
menjunjung tinggi kecantikan wajah dan kesehatan tubuh.
Moment Slimmer mampu memberikan rasa kenyang
selama 6 jam, sehingga mampu mengurangi nafsu makan
berlebihan efektif untuk membakar lemak dari dalam tubuh dan
sangat bagus untuk menjaga kesehatan.100% herbal dan tanpa

efek samping. Moment Slimmer sudah diregistrasi BPOM RI

MD 809928027229 dan Sertifikasi Halal®®.

3656 PT Moment Global Internasional, Produk Moment..... diakses pada 15 Desember 2018
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g. Propolis - Brazilian Propolis

Géllmbar‘é. 7

Propolis adalah suatu zat yang dihasilkan oleh lebah
madu, yaitu terdiri dari pucuk daun-daun muda yang
dikumpulkan oleh lebah yang dicampur dengan air liurnya,
digunakan untuk menambal dan men-steril-kan sarang.Propolis
ini bersifat dis-infektan (Anti bakteri) alami yang mampu
membunuh semua kuman yang masuk ke sarang lebah. Lebah
membentengi sarangnya dengan propolis ini untuk melindungi
semua yang ada didalam sarang tersebut (Ratu lebah, telur, bayi
lebah dan madu) dari serbuan kuman, virus atau bakteri.Asal
Kata Propolis sendiri, berasal dari kata Yunani. Pro = sebelum,
Polis = Kota. Jadi bisa kita artikan bahwa Kata Propolis adalah

Sistem Pertahanan Kota.
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h. Bio Cell (HGH) - Anti Aging Dan Menyembuhkan Penyakit

Bio Cell (HGH) ini mempunyai kandungan aktif:

1) Milk Protein

2) Apple Stem Cell Culture Extract

3) L-Carnitine Fumaraté

4) L-Glutamine

5) Taurine
Dengan keunggulan :

1) Menggunakan teknologi terbaru

2) Apabila diminum secara berkala dan teratur, maka akan
berfungsi sebagai Anti Aging/Anti Penuaan dan Mengatasi
berbagai penyakit.

i. Moment Coffee - Menambah Stamina & Daya Tahan Tubuh

Premium Instant Coffee

-

5 m| A

MOMENT
LOFFEE
) e | 7

|

Gambar 3. 9
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Moment Coffee adalah minuman kopi yang terbuat dari
bahan pilihan, sangat baik diminum untuk meningkatkan
stamina, energi dan daya tahan tubuh. Etnik Oromo, nenek
moyang warga Ethiopia, dikabarkan sebagai penanam pertama
biji kopi.

Kira-kira seribu tahun dahulu di pergunungan Afrika,
sekawanan kambing terjaga malam setelah memakan biji kopi
merah. Pengembala kambing mendapati kambing ternakannya
memakan biji dan daun kopi dengan jumlah yang banyak. Mulai
dari saat itu, manusia mulai belajar meminum kopi.Empat dari
lima orang Amerika meminum kopi, dan mereka menghabiskan
lebih dari 400 juta cangkir sehari dan membutuhkan 42 biji kopi
untuk membuat secangkir espresso. Indonesia adalah produsen
kopi luwak terbesar di dunia. Sayangnya, kopi luwak hanya
diproduksi terbatas, yaitu 200 kg per tahun. Tidak mengherankan

jika kopi luwak menjadi kopi termahal®’.

B. Praktek Multi Level Marketing
1. Prosedur Perekrutan
Langkah-langkah untuk bergabung di Moment :

a. Memilih Paket Pendaftaran

Sbid.
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Calon memberdapat memilih salah satu paket pendaftaran
yang telah di sediakan.
b. Mengisi Form Registrasi
Setelah memilih paket pendaftaran yang akan diambil
selanjutnya mengisi form pendaftaran yang akan diberikan
terlebih dahulu.
c. Jumlah Ongkos Kirim
Pengiriman paket menggunakan ekspedisi JNE, TIKI &
Pos Indonesia, semua paket dikirim menggunakan pengiriman
paket hemat.
d. Melakukan Transfer
Apabila sudah medapatkan jumlah transfer maka segera
transfer ke rekening Mandiri atas nama CV. Oke Media Global.
Marketing Plan (Sistem Marketing)

Marketing Plan dalam bisnis ini sangat sederhana sekali, tidak
membingungkan, dari penjualan saja member sudah berpeluang
mendapatkan 7income yang luar biasa, apalagi member aktif untuk
melakukan duplikasi dalam jaringannya, maka komisidan bonus
semuanya akan didapatkan dengan mudah.

Bisnis ini tidak hanya menguntungkan pada siapa yang join
duluan atau siapa yang berjualan duluan, semua memiliki porsi yang

sama dalam mendapatkan bonus. Siapa yang bagus dalam penjualan
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dan pengembangan jaringan maka dia yang akan berpeluang dalam
mendapatkan bonus yang besar walaupun gabung belakangan®,

Keuntungan member yang bergabung duluan akan
mendapatkan bonus /leadership dan unilevel yang besar, dengan
member yang gabung duluan maka berpeluang untuk mendapatkan
banyak rekan bisnis dalam jaringan. itulah salah satu kelebihan
gabung duluan, apalagi dengan bergabung duluan dan bagus dalam
penjualan dan pengembangan jaringan, dipastikan akan mendapatkan
incomeyang sangat luar biasa’°.

Sebelum menentukan langkah awal bergabung, hal yang
penting juga mempelajari strategi awal bergabung. Paket pendaftaran
terdapat 3 macam pendaftaran untuk dapat bergabung dalam bisnis
ini yaitu :

a. Paket Silver
Member membeli produk seharga Rp. 1,200,000. Produk
dapat dipilih sendiri antara lain : 1 Moment Glucogen atau 1
Moment Bio Cell atau 1 Moment Propolis atau 1 Moment Coffee
ditambah uvang pendaftaran sebesar Rp. 100 ribu (pendaftaran ini
berlaku seumur hidup) Jadi total biaya registrasi adalah sebesar :
Rp. 1,300,000 (belum termasuk ongkir pengiriman).

b. Paket Gold

8Irma, Wawancara, Surabaya, 14 Desember 2018

59 Tbid.
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Member membeli produk seharga Rp. 3,600,000 dimana
Member bebas memilih, seperti contoh:
1) 1 Moment Glucogen + 1 Moment Bio Cell + 1 Moment
Propolis, atau
2) 1 Moment Glucogen + 1 Moment Bio Cell + 1 Moment
Coffee, atau
3) 2 Moment Glucogen + 1 Moment Bio Cell, atau
4) 3 Moment Glucogen dsb, intinya Anda mendapatkan 3

produk boleh campur atau sama

Ditambah uang pendaftaran 100 ribu (pendaftaran ini
berlaku seumur hidup) Jadi total biaya registrasi sebesar : Rp.
3,700,000 (belum termasuk ongkir pengiriman). Tapi karena ada
bonus 1 pasangan disitu, maka member akan mendapatkan cash
back sebesar 125 ribu.

Paket Platinum

Member membeli produk seharga Rp. 8,400,000 dimana
memberbebas memilih, seperti contoh:

1) 3 Moment Glucogen + 3 Moment Bio Cell + 1 Moment
Propolis, atau

2) 3 Moment Glucogen + 3 Moment Bio Cell + 1 Moment
Coffee, atau

3) 5 Moment Glucogen + 2 Moment Bio Cell, atau
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4) 7 Moment Glucogen dsb, intinya Anda mendapatkan 7

produk boleh campur atau sama.

Ditambah uang pendaftaran 100 ribu (pendaftaran ini
berlaku seumur hidup). Jadi total biaya registrasi sebesar : Rp.
8,500,000 (belum termasuk ongkir pengiriman). Tapi karena
ada bonus 5 pasangan disitu, maka member akan mendapatkan
cash back sebesar 5 x 125 ribu = 625 Ribu.

3. Operasional Sistem MLM

Dalam penjualan PT Moment Global Indonesia menggunakan
sistem direct selling yang berbasis berjenjang atau biasa kita sebut
Multi Level Marketing. Dalam sistem ini dalam pembelian produk
juga menawarkan menjadi member. Sistem Multi Level Marketing
yang dipakai di PT. Moment Global Internasional adalah sistem yang
di pakai oleh perusahaan yang memakai sistem Multi Level
Marketing pada umumnya yang dimana dalam penjualannya juga
menawarkan bahkan menganjurkan untuk menjadi member terlebih
dahulu, karena terdapat bonus-bonus yang bisa di dapatkan ketika
seseorang menjadi member®.

Pada dasarnya Multi Level Marketing berkonsep network
marketing karena dimana anggota kelompok tersebut semakin banyak
jaringan maka lebih menguntungkan, sehingga membentuk sebuah

jaringan kerja (network) yang merupakan suatu sistem pemasaran

%0Mita, wawancara, Surabaya, 10 Desember 2018
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dengan menggunakan jaringan kerja menggunakan banyak orang yang
melakukan pemasaran®'.

Dalam praktek penjualan dengan sistem mlm pada PT
Moment Global Internasional dengan mengutamakan perekrutan
dalam pembelian produknya. Karena dalam strategi pemasarannya
meberikan diskon yang cukup besar. Selisih yang diberikan kepada
konsumen antara 200 ribu — 500 ribu. Berikut keuntungan antara

konsumen yang menjadi member atau tidak :

beberapa pasang

\ NON
0 ASPEK MEMBER MEMBER
Mendapatkan
1 Harga beli potongan harga mulai Harga penuh
15-20%
Berhak merekrut Tidak ada

jenjang karir

2 Jenjang karir downline tergantung
4. karena hanya
paket yang dibeli untuk
sebatas konsumen
mendapatkan bonus
Berhak mendapatkan
bonus bulanan dan Tidak ada
3 Bonus tahunan yang telah bonus yang
disediakan oleh diterima
perusahaan
Tabel 3. 1

Dalam penjualan produk-produknya member tidak mengambil

untung, untung diambil dari perekrutan member baru dengan rumus 1
pasang = Rp.125.000,-. Dalam operasionalnya lebih banyak
perekrutan daripada penjualan produknya karena keuntungan yang

didapatkan lebih banyak dalam proses mendapatkan perekrutan

S!1bid.
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daripada penjualan produk tanpa menjadi member®>. Maksud 1
pasang adalah dimana lajur kanan dan kiri seimbang sehingga dapat

di pasangkan dan tidak meninggalkan downl/ine lain.

Anda Setiap ada penambahan member di jalur
KIRI A -------- ... KANAN kanan dan kiri , anda akan memperoleh
/ ‘ \ bonus sebesar Rp. 125.000 / pasang dan
: berlaku kelipatannya
_ A\ 1251000 L\ e
A A spillover |
2 "5 125,000 e
125000+ L 25000 T Ty

,-, 125,000 ,.,

Sampai dengan Kedalaman Tidak Terbatas...

125:000....

Gambar 3. 10

Dalam mendapatkan point dan bonus, menggunakan cara
digital dimana member cukup scanning barcode dalam mendapatkan
jaringan baru. Kemudian secara otomatis dengan barcode tersebut
muncul point dan bonus yang akan didapatkan upline%’. Barcode
didapatkan bukan dari penjualan produk, tetapi dari perekrutan
member baru.

Sistem bonus dan reward yang diberikan pada PT Moment

Global Internasional sebagai berikut :

2L utfiah,wawancara, Jombang, 10 Desember 2018
93 Lutfiah, wawancara, Jombang, 10 Desember 2018



67

Bonus Penyualan Langsung Program Kepemilikan Nobil Dan Rumah

Bonus Sponsor (Dibayar Harian) . Liburan Bersama Noment

Bonus Pasangan (Dibayar Harian)
Bonus Unilevel (Dibayar Bulanan)

Bonus Kejutan

NETERANGAN
Perusshase sbao mesyicddan 205 dary Boous Sponser dan Boous Passapan sesitp Ao wonsk duty Nainseoancr 1aopn) mencapar R/, 000 B /84 Beslee.
FParnian Ands meocattarkan rekeawng Raok Maadi dan R&! ke pervsabasn.

Gambar 3. 11

Perusahaan memberikan berbagai bonus serta reward
yang sangat besar untuk anda yang aktif dalam menjalankan
bisnis ini diantaranya :

1) Direct Selling Bonus

PENJUALAN LANGSUNG

Setizp BA bisa mendapatkan bonus penjualan langsung sebensar
20% dan' harga member.

KETERANGAN.

Setiap BA dilarang menjual produk dibawal harga yang sudah ditetapkan oleh
perusahaan,

Gambar 3. 12

Merupakan bonus yang langsung didapatkan ketika
berbelanja, besarnya 20% dari harga paket. Harga untuk satu

paket adalah Rp. 1,400,000. Jadi, apabila member akan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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mendapatkan harga Rp. 1,200,000,- (langsung dipotong 200
Ribu).

2) Sponsor Bonus (Dibayar Harian)

Wibayar. farian

Setiap BA yang merekrut BA baru akan mendapatkan bonus sponsor sebesar Posting - Bonus Fard On;
Rpl25,000,- Senin Selasa
Setiap BA bisa merekrut BA baru tanpa batasan jumiah,

Bonus sponsor akan langsung ditransfer secara harian ke rekening bank yang | Selzs2 Rabu
telal terdaftar.

Rabu Kamis
Kamis Jumat
Jumat Senin

KETERANGAN. Sabtu Senin
Fastikan rekening bank bank Anda telah terdaftar dengan benar dan akurat

HNingg Senin

Gambar 3. 13

Bonus Sponsor sebesar 125 Ribu setiap BA (setiap
titik) akan diberikan kepada member apabila mensponsori
member baru Paket Silver, Gold ataupun Platinum. Terserah
ingin memasang dimana pun dan dikedalaman manapun
downline tersebut berada, selama perekrutannya secara
langsung, maka akan mendapatkan bonus ini. Semakin besar
paket yang diambil oleh downline, maka akan semakin besar
bonus yang akan didapatkan, dibayarkan langsung esok
harinya setelah down/ine masuk ke sistem web pusat.

Contoh: upline mensponsori downline Paket
Platinum (7 BA) maka bonus sponsor yang akan upline

dapatkan adalah 7 x 125 ribu = 875 ribu.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Apabila upline dalam 1 minggu mendapatkan
downlinePaket Gold 3downline dan Paket Platinum 2
downline maka total bonus yang akan upl/ine dapatkan dalam
1 minggu adalah :

Bonus member Paket Gold : 3 member x 3 BA x 125 ribu =
Rp. 1,125,000

Bonus member Paket Platinum : 2 member x 7 BA x 125
ribu = Rp. 1,750,000

Total bonus sponsor yang anda peroleh adalah Rp.
2,875,000.-

Pairing BONUS / BONUS Pasangan (Dibayar Harian)

Bonus ini akan didapatkan pada saat jumlah kaki kiri
dan kanan seimbang, besaran bonus setiap kaki yang
seimbang adalah 125 Ribu. Bonus ini akan ditransfer secara
harian langsung ke rekening.

Contoh : Apabila kaki kiri upline 1 orang dan kaki
kanan 1 orang maka mereka mempunyai 1 pasangan, Bonus
yang mendapatkan adalah : 1 pasangan x 125 ribu = 125
ribu. Apabila kaki kiri 3 orang dan kaki kanan 3 orang, maka
yang akan mendapatkan bonus = 3 pasangan x 125 ribu =

375 ribu.
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PASANGAN

(Mak: 10 Pasang/Hari)

Dengan contoh simulasi di samping i, maka Anda akan
mendapatkan total bonus pasangan
sebesar Rp375,000,-

Bonus Fasangan Naksimal | 84 / Bulan .
(Rp!25,000 x | BA x 10 Pasang x 30 Hary)

Gambar 3. 14

Apabila upline membeli paket Silver, maka maksimal
bonus ini yang akan upline peroleh setiap harinya adalah 10
pasangan. Yang artinya sebesar = 10 pasangan x 125 ribu =
Rp. 1,250,000/hari. Bayangkan apabila dalam sebulan bisa
memasangkan 10 pasangan selama 10 hari saja, maka bonus
yang didapatkan untuk 10 hari bekerja = 10 pasangan x 10

hari x 125 ribu = Rp. 12,500,000

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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PASANGAN

(Mak: 12 Pasang/Hari)

Dengan contoly simulasi di samping ini, maka Anda akan
mendapatian rotal bonus pasangan
sebesar Rp300,000,

Bonus FPasangan Naksimal 7 8A / Bulan .
(Bpl125,000 x 3 BA x 2 Pasang x 30 Han)

Gambar 3. 15

Apabila member membeli paket Gold, maka
maksimal bonus ini yang akan dieroleh setiap harinya adalah
12 pasangan. Yang artinya sebesar = 12 pasangan x 125 ribu
= Rp. 1,500,000/hari. Contoh apabila memberbekerja 10 hari

saja = 12 pasangan x 10 hari x 125 ribu = Rp. 15,000,000

PASANGAN
(Mak: |5 Pasang/Hari)

Dengan contoly simulasi di samping ini, maka Anda akan
mendapatkan total bonus pasangan
sebesar Rol, 500,000, -

Bonus Pasangan Naksimal 7 8A / Bulan .
(Bo125,000 x 7 BA x 15 Pasang x 30 Han)

Gambar 3. 16

Apabila member membeli paket Platinum, maka

maksimal bonus ini yang akan member peroleh setiap

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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harinya adalah 15 pasangan. Yang artinya sebesar

15
pasangan x 125 ribu = Rp. 1,875,000,/hari. Dan contoh untuk

10 hari bekerja = 15 pasangan x 10 hari x 125 ribu = Rp.
18,750,000

4) Unilevel BONUS (Dibayar Bulanan)

Setiap BA akan memperoleh bonus sebesar Rp50,000/84°.
Maksimal bonus sebanyak 12 level & bersifat Fass Up.

NETERANGAR.
- Tk ads batar maxkmimal sporsorskp dao bomes iy dhbertkse kepads somya 84 yaop swdsd Jonyp Pownt pada
sevap Swlanya

- Botus iy disbemidlsri selams | Bulen & skas dderksy melal redewing bank yasg rolsh sordsfear.
- Dilieong danr semea 8A yacg Awte Nanreoasce dan * Disesoaskan deogan jemizh pebelacyaan 84 senap befansya

Gambar 3. 17

PASS UP U

Unilevel
Bonus

250,000
1,250,000
6,250,000
31,250,000
156,250,000
181,250,000

Berkut adalah  contoh perfitungan Fass Up
Unilevel  Bonus, apabila setiap BA  bisa 125
mensponsor; 5 84 baru. 625
3,125
15,625
78,125
390,625
1,953,125
9,765,625
48,828,125
244 140 625

97,656,250,000

488,281,250,000
2,441,406,250,000
12,207.031,250,000

TOTAL BONUS: Rp15,258,789,000,000
Gambar 3. 18

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Bonus ini akan kita transfer secara bulanan, dimana
besarnya bonus adalah 50 Ribu dari setiap member yang
tutup point setiap bulan, dimulai dari first line hingga level
kedalaman ke 12 (lihat tabel diatas)

Bonus maksimal unilevel yang kami sediakan adalah

- Untuk Silver = Rp 15,258,789,000,000,- (15 Triliun)

- Untuk Gold = Rp 30,517,578,000,000,- (30 Triliun)

- Untuk Platinum = Rp 106,811,523,000,000,- (106
Triliun)

Gambar diatas adalah faktor pembeda kedua,
perbedaan antara paket Silver, Gold dan Platinum. Besarnya
bonus unilevel ini tidak akan pernah ditemukan sebelumnya
diperusahaan lain, karena tidak banyak perusahaan yang
memberikan kurang lebih 70% dari keuntungan perusahaan,
dikembalikan ke membernya seperti PT Moment Global
Internasonal.

Tujuan kami adalah ingin berkembang bersama sama
dalam membangun bisnis ini menjadi perusahaan yang
disegani di dunia dalam jangka waktu yang sangat panjang®.

5) Suprise BONUS

%4Lutfiah,wawancara, Jombang, 10 Desember 2018
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BONUS KEJUTAN

Sorrai koswlsesan Ands dongan gadgergadpec mutakhyr, yang kamw sediakan warek Ands.
Aoda haoya periy mengumpwiban pasnng/pasaogan kirr don kaooo sebrayak jomiab torcomee
dao dalam perode masz terteory.

Adspon fomiah paiiiog 2ken diteotwkao Berdassrkan program yasy dilsmcarkan.

Catatan.
Setiap member/BA yaog mengikes program i akan mesdapackan | gadger por program dan
Top Up diperivkne setiap bolao 1elams perode program.

-
4 : -
isus
« Poimsuncd

Gambar 3. 19

Bonus ini kita berikan diwaktu-waktu tertentu
(kurang lebih setiap 3 bulan) sebagai penghargaan kami
kepada Anda yang sudah berusaha untuk mengembangkan
jaringan bisnis ini. Bonus tersebut akan berupa gadget
seperti : Handphone, IPAD, IPOD, Laptop dan lain-lain.

6) Bonus Kepemilikan Mobil (Car Ownership Program)

Gambar 3. 20

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Bonus kepemilikan kendaraan akan kami mulai
dengan menghadiahkan anda mobil : Toyota Innova, Honda
New CRYV dan 2 seri terbaru dari Mercedes Benz.

7) Bonus Kepemilikan Rumah Mewah (House Ownership

Program).

Rumah Mewah Impian Dikota Anda Senilai:
Apl,500,000,000,-
dengan mengumpulkan:

30,000 MP

Gambar 3. 211

Bonus kepemilikan rumah akan dimulai dengan
menghadiahkan member rumah disekitar daerahnya.
Syaratnya mudah dan sama dengan yang diatas, cukup terus
menjadi member.Intinya, semua member pasti akan
mendapatkan bonus mobil ini, yang membedakannya adalah
waktunya saja, ada member yang cepat mendapatkannya dan
ada yang lebih lama®’.

8) Bonus Liburan (Moment Holiday Bonus)

65 Mita, wawancara, Jombang, 10 Desember 2018
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PENGHARGAAN

LIBURAN BERSAMA HOME

Dapatkan paket hiburan bersama kamy, dengan cara sangat mudal,
dimana Anda hanya perfs mengumpuikan pairing/pasangan ki
dan Kanan sebanyak funlah tertentv dan dalam periode mata
tertentu

Adspan jumish pairing akan ditentukan bderdasarkan  program
yang dituncurkan,

Catatan;
Maksimal ket yang bisz didapatkan oleh setizp member/BA
adalal untuk 2 orang

Gambar 3. 22

Bonus ini adalah bonus liburan keluar negeri, dimana

untuk mendapatkannya ditentukan oleh poin grup yang

dimiliki member’®.

6 PT. Moment Global Indonesia, Marketing Plan, http://moment2u.net/page/75336/marketing-
plan.html, diakses pada tanggal 15 Desember 2018
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TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN U';\IAI;SAII}I]G-UNDANG NO. 7 TAHUN 2014
TERHADAP SISTEM MULTI LEVEL MARKETING PADA PT. MOMENT
GLOBAL INTERNASIONAL
A. Analisis praktek jual beli dengan sistem Multi Level Marketing pada PT
Moment Global Internasional
Praktek Multi Level Marketing pada perusahaan ini diawali dari
perekrutan member dengan cara :
1. Memilih paket pendaftaran yang ingin digunakan pada setiap
member, untuk paket yang disediakan perusahaan ada 3 yaitu
a. Paket silver
Member membeli produk seharga Rp. 1.200.000,- dengan
rincian mendapatkan produk sesuai pilihan member sendiri yaitu
sebanyak 1 produk dengan tambahan uang pendaftaran sebesar
Rp. 100.000,-.
b. Paket gold
Member membeli produk seharga Rp. 3.600.000,- dengan
rincian mendapatkan 3 produk sesuai pilihan member sendiri,
bisa sama atau beda jenis. Kemudian ditambah uang pendaftaran
sebesar Rp. 100.000,-.
c. Paket platinum

Member membeli produk seharga Rp. 8.400.000,- dengan

rincian mendapatkan 7 produk sesuai pilihan member sendiri,

77
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bisa sama atau beda jenis. Kemudian ditambah uang pendaftaran
sebesar Rp. 100.000,-
2. Mengisi formulir registrasi yang telah disediakan oleh pihak
perusahaan. Formulir bersifat online
3. Kemudian menghitung jumlah ongkos kirim untuk menentukan biaya
pengiriman paket dikirim ke rumah member, perusahaan
menyediakan 3 ekspedisi antara lain, JNE, TIKI dan Pos Indonesia,
dan semua paket dikirim menggunakan pengiriman paket hemat
4. Kemudian yang terakhir melakukan transfer semua biaya yang telah
di akumulasikan mulai uang pendaftaran, pilihan paket dan jumlah

ongkos kirim. Rekening di transfer atas nama CV. Oke Media Global.

Operasional sistem Multi Level Marketing pada PT Moment
Global Internasional yang dimana maksud Multi Level Marketing atau
MLM itu penjualan langsung yang memakai sistem berjenjang. Dimana
sistem semakin banyak member maka keuntungan juga sangat besar, di
karenakan sistem itu sendiri membentuk sebuah jaringan kerja (Network)
yang merupakan suatu sistem pemasaran dengan menggunakan jaringan
banyak orang yang melakukan pemasarannya.

Disamping keuntungan penjualan produk-produknya, member juga
mendapatkan keuntungan dari melakukan recruting member. Dengan
iming-iming diskon yang besar jika membeli produk sekaligus bergabung
menjadi downline. Dengan selisih yang lumayan besar antara membeli

sebagai member dengan membeli non member, sekitar 15-20%. Dimana
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setiap recruting member, upline mendapatkan barcode yang selanjutnya
barcode tersebut adalah bentuk bonus atau pendapatan yang diterima atas
berhasilnya merekrut member baru.

Keuntungan lain yang didapatkan member lama atau upline dari
rumus 1 pasang = Rp. 125.000,-. Yang dimaksud satu pasang adalah, jika
upline berhasil memasangkan downline antara bagian kanan dengan
bagian kiri pada jalur levelnya. Berlaku pada kelipatannya dan kedalam
tak terhingga.

Kemudian bonus dan reward yang telah disediakan oleh
perusahaan antara lain:

1. Direct selling bonus

Bonus yang langsung didapatkan ketika melakukan

pembelian, besarnya 20% dari harga paket.
2. Bonus sponsor (harian)

Bonus sponsor sebesar Rp. 125 ribu setiap titik, akan
diberikan kepada member yang mensponsori member baru pada paket
apapun dan pada kedalaman berapapun. Selama perekrutan secara
langsung , maka akan mendapatkan bonus ini.

3. Pairing bonus / bonus pasangan (harian)

Bonus yang didapatkan setelah up/ine memasangkan kaki kiri
dengan kaki kanannya. Dengan rumus satu pasang = Rp. 125 ribu,
bonus ini di transfer secara harian langsung selama member aktif.

4. Unilevel bonus (bulanan)
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Besar bonus yang diberkan adalah Rp. 50 ribu dari setiap
downline yang tutup point setiap bulan, dimulai dari first /ine sampai
level 12.

5. Surprise bonus (reward)

Jangka waktu 3 bulan sekali sebagai penghargaan perusahaan

menyediakan hadiah barang elektronik dan gedget.
6. Bonus kepemilikan Mobil (reward)

Penghargaan bagi member yang mencapai target pada point
moment, hadiahnya antara lain: Toyota Innova, Honda New CRV dan
2 seri terbaru dari Marcedes Benz.

7. Bonus kepemlikan rumah (reward)

Penghargaan bagi member yang dapat mencapai target point

moment sebanyak 30.000.
8. Bonus liburan (reward)
Penghargaan liburan bagi member yang berhasil mendapatkan

pasangan terbanyak tiap kelompok dalam kurun satu perode tertentu.

B. Analisis praktek jual beli dengan sistem Multi Level Marketing pada PT
Moment Global Internasional menurut hukum Islam dan Undang-Undang
no. 7 tahun 2014

1. Analisis praktek jual beli dengan sistem Multi Level Marketing pada

PT Moment Global Internasional menurut perspektif Hukum Islam.



81

Pada hukum Islam terdapat syarat dan rukun pada jual beli
agar jual beli itu sah sesuai syariat Islam. Penulis menganalisis
dengan praktek Multi Level Marketing antara lain:

a. Ada orang yang berakad atau al-muta’agidain (penjual atau
pembeli).

Pada syarat pertama unsur jual beli harus ada orang atau
pihak yang berakad yang disebut dengan penjual dan pembeli.
Dimana para pihak harus memiliki kecakapan dan memilki
kewenangan untuk melakukan transaksi atas suatu objek. Pada
praktek d PT Moment Global Internasional memenuhi syarat ini
pada penjualan dan perekrutan member. Karena sistem mercka
Multi Level Marketing, disamping menjual barang mereka
merekrut member untuk mencapai level yang diinginkan.

b. Ada sighat (1afal ijab dan gabul).

Ungkapan menunjukkan kerelaan atau kesepakatan dua
pihak yang melakukan transaksi, untuk menghindari dari sesuatu
yang bersifat penipuan, keterpaksaan, pembatasan waktu dan

kemudharatan, berdasarkan hadist nabi Muhammad Saw :

-
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(Artinya: “Dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a. (katanya):

Sesungguhnya Nabi Muhammad, pernah ditanyai,

manakah usaha yang paling baik? Beliau menjawab: ialah

amal usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan
semua jual beli yang bersih.” (HR. Imam Baihaqji))

Dalam prakteknya sighat sudah tertuang pada formulir
perekrutan member, karena member sudah mengisi formulir
maka dianggap sudah rela dan memenuhi kesepakatan. Disini
downline dan upline tidak harus bertemu dalam bertransaksi.

Ada barang yang dibeli.

Pada suatu transaksi juga harus ada barang yang
diperjualbelikan untuk memenuhi syarat transaksi jual beli.
Dengan syarat barang yang diperjualbelikan harus bermanfaat,

jelas, milik sendiri dan bersih atau halal. Dijelaskan pada QS al-
A’raf ayat 157 :
Esirl st FA, ch éjﬁ.j ;M'JJ (5& 42

Artinya: “Menghalalkan bagi mereka segala yang baik

dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.”

Di sebuah perusahaan penjualan unsur ini adalah bagian
utama yang diperjualbelikan, pada PT Moment Global
Internasional ~mempunyai  produk-produk  unggul yang
disediakan. Yaitu berupa produk kecantikan dan kesehatan
seperti : Moment Glucogen, Moment Softly, Moment Haxanthin,
Moment Kids, Moment Teragen, Moment Slimmer, Propolis, Bio

Cell (HGH), Moment Coffee.
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d. Adanilai tukar pengganti.

Alat nilai tukar pengganti juga termasuk syarat
bertransaksi, untuk menukarkan barang dengan alat nilai tukar.
Pada PT Moment Global Internasional uang sebagai alat tukar
yang digunakan untuk membeli produk dan untuk menjadi
member downline. Terdapat tarif-tarif yang disediakan
perusahaan yang dikemas menjadi paket pendaftaran, yaitu :

paket silver, paket gold dan paket platinum.

Kemudian sistem Multi Level Marketing pada PT Moment
Global Internasional dianalisis menggunakan landasan Fatwa DSN-
MUI Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang pedoman Penjualan
Langsung Berjenjang Syariah, dengan 12 syarat yaitu :

13) Terdapat objek transaksi yang bersifat 777/ yang diperjualbelikan
berupa barang atau produk jasa. Sebuah PLBS harus mempunyai
barang atau jasa yang riil untuk diperjualbelikan pada
transaksinya. PT Moment Global Internasional memiliki produk-
produk yang digunakan dalam praktek penjualan berbasis Multi
Level Marketingnya, produknya yang dijual antara lain yaitu
berupa produk kecantikan dan kesehatan seperti : Moment
Glucogen, Moment Softly, Moment Haxanthin, Moment Kids,
Moment Teragen, Moment Slimmer, Propolis, Bio Cell (HGH),

Moment Coffee.
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14) Barang atau produk jasa yang diperjualbelikan bukan merupakan
sesuatu yang diharamkan dan atau dipergunakan untuk hal yang
haram. Pada analisis dasar hukum sudah dijelaskan bahwa barang
yang diperjualbelikan pada perusahaan ini halal dan tidak ada
unsur keharamannya.

15) Transaksi dalam perdagangan tidak mengandung unsur gharar,
maysir, riba, dharar, dzulm dan maksiat. Dalam PT Moment
Global Internasional, ketika up/ine merekrut member baru maka
dijelaskan tentang operasional dan jenjang karirnya dan upline
menganjurkan langkah terbaik buat jenjang panjang karirnya®’,
sehingga tidak menimbulkan gharar, tidak menimbulkan dharar
(transaksi yang menimbulkan kerugian), zhulm (kezaliman),
maysir (judi), riba dan maksiat.

16) Tidak adanya biaya yang berlebihan (excessive mark-up)
sehingga merugikan pihak konsumen karena tidak sama dengan
kualitas atau manfaat yang diperoleh. Pada harga pada PT
Moment Global Internasional tidak ada tambahan pada
penjualan, karena keuntungan member bukan dari penjualan
produk tetapi didapatkan dari rekrutan member baru. Tetapi pada
harga produk, perusahaan memukul rata harga yang sama pada
paket yang mau diambil pada pendaftaran dimana memberbebas

memilih produknya, padahal produk pada perusahaan ini

%7 Irma, wawancara, Surabaya, 14 Desember 2018
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berbeda-beda dan tentu biaya produksi bahan baku dan
pembuatannya juga beda.

17) Komisi yang diberikan kepada anggota atau mitra bisnis oleh
perusahaan, baik bentuk maupun besarannya harus diberikan atas
dasar prestasi kinerja nyata terkait dengan hasil penjualan barang
atau produk jasa dan harus menjadi pendapatan utama mitra
bisnis dalam Penjualan Langsung Berjenjang Syariah. PT
Moment Global Internasional juga menyediakan bonus dan
reward kepada member yang aktif dan memenuhi target. Mulai
dari bonus harian seperti sponsor dan pairing bonus, bonus
bulanan seperti unilevel bonus, dan juga reward seperti surprise
bonus, kepemilikan mobil, rumah dan liburan ke luar negeri.

18) Bonus yang diberikan kepada mitra bisnis oleh perusahaan harus
jelas jumlahnya yakni sesuai dengan target penjualan barang dan
atau produk jasa yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Besaran
yang di berikan perusahaan dalam pemberian bonus dan reward
sudah jelas capaian dan target yang harus di capai, dan juga jelas
nominal yang akan didapat apabila member berhasil mencapai
target yang telah ditentukan.

19) Tidak diperbolehkan adanya komisi atau bonus yang diberikan
secara pasif atau tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan
barang atau produk jasa. Ada istilah upline yang sampai tingkat

12 dengan passive income yang sangat besar dengan bonus
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unlivelnya. Tetapi dalam proses sampai tingkat 12 yang bisa
mendapatkatkan passive income yang besar tidaklah muda,
prosesnya sangat panjang. Maka dalam kasus member
mendapatkan  passive income yang sangat besar, jika
diperumpamakan bonus yang didapat dimakan 7 turunan tidak
akan habis tidak menggunakan cara instan%®.

20) Pemberian komisi atau bonus kepada mitra bisnis oleh
perusahaan tidak menimbulkan ighra’ Disini member
kadangkala dengan iming-iming bonus perekrutan lebih besar
dari pada penjualan, member tergiur melakukan perekrutan
member saja dan menjadi prioritas, sehingga penjualan
produknya diabaikan.

21)Tidak adanya eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian
bonus antara anggota pertama dengan anggota berikutnya. Disini
tidak ada bentuk eksploitasi atau ketidakadilan dalam pembagian
keuntungan. Keuntungan berdasarkan rajin atau tidaknya
member melakukan recruting member dan penjualan produk.

22)Sistem perekrutan anggota, bentuk penghargaan dan acara
seremonial atau acara yang dadakan oleh suatu perusahaan tidak
mengandung unsur yang bertentangan dengan akidah, syariah
dan akhlak mulia seperti syirik, maksiat, kultus dan lainnya. Pada

perekrutan member di PT Moment Global Internasional

88 Lutfiah, wawancara, Jombang, 10 Desember 2018
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dilakukan secara trransparan yang tidak bertentangan dengan
syariah. Kemudian pada reward tidak ada bentuk kearah
kemaksiatan, reward murni untuk kesejahteraan membemya yang
berhasil mencapai target.

23) Setiap mitra bisnis yang melakukan perekrutan anggota, maka ia
wajib melakukan pembinaan. Dalam pembinaan upline
mengarahkan pada pengambilan paket pertama dalam proses
pendaftaran dan juga bagaimana seimbangnya kaki kanan dan
kaki kiri agar bisa dipasangkan agar mendapatkan keuntungan
dari bonus pasangan itu sendiri.

24)Pengawasan kepada anggota yang direkrutnya tidak melakukan
kegiatan money game. Di sistem perusahaan ini tidak adanya
indikasi money game, karena adanya produk yang dijual dan
memiliki jenjang karir yang jelas. Beda dengan money game
yang mengandalkan perputaran uang saja tanpa ada objek yang

diperjualbelikan.

Pada analisis Fatwa DSN-MUI tentang Pejualan Langsung
Berbasis Syariah pada PT Moment Global Internasional yang terjadi
di lapangan sudah sesuai tetapi masih ada bagian yang belum
sepenuhnya terpenuh seperti biaya berlebihan pada produk dan
pemberian komisi mitra tidak menimbulkan ighra’ atau daya tarik

bonus sampai lalai melakukan kewajibannya.
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2. Analisis praktek jual beli dengan Sistem Multi Level Marketing pada
PT Moment Global Internasional menurut Undang-Undang No 7
Tahun 2014.

Syarat sah jual beli pada praktek jual beli dengan sistem Multi
Level Marketing dianalisis menggunaka KUHPer. Pada syarat sahnya
jual beli tertera pada pasal 1320 KUHPer yaitu:
a. Para pihak
Dimana para pihak harus cakap hukum, indikasi cakap
adalah yang sudah dewasa. Dewasa menurut pasal 330 KUHPer
adalah berusia 21 tahun, kemudian yang tidak cakap hukum pada
pasal 1330 KUHPer antara lain belum dewasa, dibawah
pengampuan. Pada praktek di PT Moment Global Internasional
transaksi terpenuhi pada saat perekrutan member dan penjualan.
Para member yang direkrut telah dewasa dan tidak dalam
keadaan gila. Karena pada sistem perusahaan ini menggunakan
sistem Multi Level Marketing selain fokus pada penjualan, juga
fokus pada proses perekrutan member.
b. Sepakat
Pada suatu transaksi harus ada kesepakatan, pada pasal
1321 KUHPer yang berbunyi:
“Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu diberikan

karena kekhilafan atau diperolehnya dengan paksaan atau
penipuan.”
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Pada prakteknya, sepakat sudah tertuang pada formulir
pendaftaran member baru. Jika member sudah mengisi formulir
tersebut dianggap rela dan sepakat bermitra dengan PT Moment
Global Internasional.

Suatu hal tertentu

Suatu hal tertentu bisa disebut juga dengan objek
perjanjian. Objek perjanjian harus jelas, adapun Riduan Syahrani
memberikan keterangan sebagai berikut®:

“Suatu hal tertentu dalam perjanjian adalah barang yang
menjadi objek suatu perjanjian. Menurut Pasal 1333
KUHPerdata barang yang menjadi objek suatu perjanjian
ini harus tertentu, setidak-tidaknya harus ditentukan
jenisnya, sedangkan jumlahnya tidak perlu ditentukan,
asalkan saja kemudian dapat ditentukan atau
diperhitungkan. Selanjutnya, dalam Pasal 1334 ayat (1)
KUHPerdata ditentukan bahwa barang-barang yang baru
akan ada kemudian hari juga dapat menjadi objek suatu
perjanjian”.

Adanya barang yang dijual pada PT Moment Global
Internasional dan juga jelas harga paket untuk pendaftaran
member baru. Paket yang di tawarkan adalah paket silver (Rp.
1.200.000), gold (Rp. 3.600.000) dan platinum (8.400.000) semua
itu belum biaya pendaftaran sebesar Rp. 100.000 dan ongkos

kirim.

d. Suatu sebab yang halal

9 Riduan Syahrani, Seluk Beluk dan Asas-Asas Hukum Perdata, (Bandung: Alumni, 2004),209-

210
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Dijelaskan pada pasal 1337 KUHPer yang menyebabkan
halal yaitu: tidak boleh bertentangan dengan perundang-
undangan, ketertiban umum dan kesusilaan. Dalam produk dan
transaksi penjualan dengan sistem Multi Level Marketing di PT
Moment Global Internasional tidak ditemukan ciri-ciri yang
menyebabkan haramnya transaksi ini. Hasil dari wawancara juga
tidak ditemukan indikasi yang melanggar pasal tersebut. Produk
yang ditawarkan juga tidak melanggar peraturan diatas dan
sudah terdaftar pada BPOM RI.

Pada undang-undang no 7 tahun 2014 yang mengatur sistem
Multi Level Marketing yaitu pada pasal 7,8,9 dan 105. Peniliti
menganalisis praktek sistem Multi Level Marketing pada PT Moment
Global Internasional..

Pasal 7 undang-undang no 7 tahun 2014 yang berbunyi:

4) Distribusi Barang yang diperdagangkan di dalam negeri
secara tidak langsung atau langsung kepada konsumen dapat
dilakukan melalui Pelaku Usaha Distribusi.

5) Distribusi Barang secara tidak langsung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan menggunakan
rantai Distribusi yang bersifat umum:

a) Distributor dan jaringannya;
b) Agen dan jaringannya; atau
c) Waralaba.

6) Distribusi Barang secara langsung sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan dengan  menggunakan
pendistribusian khusus melalui sistem penjualan langsung
secara:

a) single level; atau
b) multilevel.
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Pada PT Moment Global Internasional menggunakan
distribusi secara langsung kepada konsumen dan menggunakan
jaringan untuk mengembangkan bisnisnya. Jaringan yang dipakai
berbasis multi atau banyak yang biasa disebut Multi Level
Marketing. Dengan cara sisterm marketing yang mengembangkan
jaringan kerjanya, perusahaan menuntut para member untuk saling
memperluas dengan proses perekrutan.

Pada pasal 8 undang-undang no 7 tahun 2014 yang berbunyi
“Barang dengan hak Distribusi eksklusif yang diperdagangkan
dengan sistem penjualan langsung hanya dapat dipasarkan oleh
penjual resmi yang terdaftar sebagai anggota perusahaan penjualan
langsung”. Legalitas perusahaan sudah terjamin salah satunya pada

Asosiasi Penjualan Langsung Indonesia (APLI) dengan nomor

0171/04/16 .

@ DEWAN SYARI'AH NASIONAL - MUI
&) Nations Shara Board - ndonesian Counil of Ulama

SERTIFIKAT
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NN ANNGNGI
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SURAT UIN USAHA PENJUALAN ANGGOTA ASOSIASI TERAKREDITAS!
LANGSUNG TETAP (SIUPLT) PENJUALAN LANGSUNG MANAJEMEN MUTU DARI DEWAN SYARIAH NASIONAL - MUI
BADAN KOORDINASI INDONESIA (APLI) 150 9001-2008 SK No. 006.53.01/DSN-MUI/VII/2017
PENANAMAN MODAL (BKPM) NO. 0171/04/16 ACS REGISTRARS
NO. 39/1/1U/PMDN/2016 NO. 130416

Gambar 4. 22

Tidak hanya terdaftar pada APLI saja, PT Moment Global

Internasional juga terdaftar di Surat Ijin Usaha Penjualan Langsung
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Tetap (SIUPLT), terakreditasi Manajemen Mutu ISO 9001-2008

ASC Registrars dan juga tercatat pada Dewan Pengawas Syariah

Nasional-MUIL.

Pasal 9 undang-undang no 7 tahun 2014 yang berbunyi

“Pelaku Usaha Distribusi dilarang menerapkan sistem skema

piramida dalam mendistribusikan Barang”. Pada praktek Multi Level

Marketing yang diterapkan pada PT Moment Global Internasonal

hampir mirip dengan skema piramida, ada bagian-bagian yang

mendekati sistem piramida yaitu

1.

Keuntungan/ keberhasilan anggota ditentukan dari seberapa
banyak yang bersangkutan merekrut orang lain yang menyetor
sejumlah uang sampai terebentuk satu format Piramida. Pada
poin ini sistem yang dipakai perusahaan hampir mirip dengan
skema piramida yang hanya mengambil keuntungan dari
perekrutan bukan dari penjualan, karena yang terjadi dilapangan
para member yang diprioritaskan recruting member.

Tidak ada program pembinaan apapun juga, karena yang
diperlukan hanya rekruting. Di dalam prakteknya tidak ada
pelatihan tentang strategi pemasaran dan penjualan produknya,
karena pemasarannya tergantung dari downline merekrut
member baru. Terlihat jelas pada bagian dimana keuntungan dan
bonus didapatkan ketika downline merekrut member baru, bukan

hasil dari penjualan produk.’
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3. Tidak ada pelatihan produk, sebab komoditas hanyalah rekrut
keanggotaan. Penjualan produk dalam sistem ini hanyalah suatu
kedok. Pada perusahaan penjualan langsung pada umumnya
memiliki produk yang cukup banyak dan bervariasi untuk
meningkatkan penjualan dagangannya, tetapi tidak pada PT
Moment Global Internasional yang hanya memiliki 9 produk.
Antara lain produknya adalah Moment Glucogen, Moment
Softly, Moment Haxanthin, Moment Kids, Moment Teragen,
Moment Slimmer, Propolis, Bio Cell (HGH), Moment Coffee,
dan juga harganya yang bisa dibilang mahal untuk setiap produk

dan harga produk di pukul rata dengan harga yang sama.

Pada pasal 105 undang-undang no 7 tahun 2014 yang berbunyi
“Pelaku Usaha Distribusi yang menerapkan sistem skema piramida
dalam mendistribusikan Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh
miliar rupiah)”. Ketika suatu perusahaan melanggar pasal 9 atau
dianggap sistem yang dipakai mengandung unsur piramida, maka
perusahaan tersebut dikenai sanksi sebagaimana menurut pasal 105

UU no 7 tahun 2014.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan praktek penjualan berbasis berjenjang atau Multi

Level Marketing di perusahaan PT Moment Global Internasional, peneliti

menyimpulkan bahwa :

l.

Praktek penjualan dengan sistem Multi Level Marketing. Dimulai
dengan pendaftaran dan pembelian produk untuk menjadi member
baru. Dan juga melakukan perekrutan member untuk menambah
jaringan kerja. Keuntungan didapat dari penjualan dan perekrutan
member baru, yang dimana keuntungan dan bonus serta poin reward
didapat dari perekrutan member bukan dari penjualan produk
perusahaan. Kemudian setelah mencapai target akan mendapatkan
bonus dan rewardyang telah dsediakan oleh perusahaan.
Analisis praktek penjualan dengan sistem Multi Level Marketing
menurut :
a. Hukum Islam
Pada praktek sistem Multi Level Marketing sudah sesuai
dengan keempat rukun dan syarat jual beli menurut hukum Islam,
tetapi pada syarat landasan Penjualan langsung Berjenjang
Syariah menurut Fatwa DSN-MUI Nomor 75/VII/2009 terdapat
bagian yang belum sepenuhnya terpenuhi seperti biaya

berlebihan pada produk dan pemberian komisi mitra yang
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seharusnya tidak menimbulkan 7ghra® atau daya tarik
mendapatkan bonus sehingga member lalai dalam melakukan
kewajibannya untuk melakukan penjualan.
Undang-Undang No 7 Tahun 2014

Analisis praktek penjualan dengan sistem Multi Level
Marketing menurut perundang-undangan sudah sesuai juga
dengan syarat sah menurut KUHPer. Kemudian menurut undang-
undang no 7 tahun 2014 pada pembahasan perusahaan yang
memakai sistem penjualan langsung harus terhindar dari sistem
piramida, peneliti menemukan beberapa poin tentang kriteria
sistem piramida pada perusahaan PT Moment Global
Internasional. Seperti pada keuntungan/keberhasilan member
berasal dari recruting member yang skemanya mirip piramida,
juga tidak ada pelatihan dan pembinaan yang instensif mengenai

penjualan dan produk yang ditawarkan kepada memober.

1. Multi Level Marketing yang diterapkan pada PT Moment Global

Internasional sudah sesuai dengan Hukum Islam dan Undang-Undang

No 7 Tahun 2014 tetapi kurangnya pengawasan dari perusahaan agar

tidak bertentangan dengan perundang-undangan.

2. Pada PT Moment Global Internasional untuk memperbaiki sistem

Multi Level Marketing yang dipakai agar terhidar dari indikasi skema
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piramida yang dilarang oleh pemerintah, dan juga melakukan
pelatihan kepada member untuk menciptakan SDM yang unggul.

. Bagi masyarakat yang ingin berbisnis Multi Level Marketing
disarankan untuk melihat dulu sistem yang dipakai supaya tidak salah

dalam memilih bisnis untuk jangka panjang.
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